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“Orang-orang yang berhasil di dunia adalah orang-orang yang bangkit dan 
mencari keadaan yang mereka inginkan, dan jika tak menemukannya, mereka 
akan membuatnya sendiri” 
( George Bernard Shaw ) 
 
“Berbahagialah dia yang makan dari keringatnya sendiri, bersuka karena 
usahanya sendiri, dan maju karena pengalamannya sendiri” 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran aspek-aspek stres kerja 
ditinjau dari aspek fisiologis, psikologis dan perilaku . Untuk mengetahui faktor yang 
mempengaruhi stres kerja ditinjau dari beban kerja, tekanan dari atasan, konflik  
ketegangan dan kesalahan, waktu dan peralatan kerja yang kurang memadai, 
kompensasi atau balas jasa yang tidak tepat waktu dan masalah keluarga dan 
mengetahui gambaran pada karyawan bagian sales distributor perusahaan Teh 
Dandang Yogyakarta. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif. Subyek dalam 
penelitian ini sebanyak 25 karyawan dengan kriteria seluruh karyawan bagian sales 
distributor perusahaan Teh Dandang Yogyakarta. Metode pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan skala aspek-aspek stress kerja dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi stress kerja. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data 
deskriptif  kuantitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Stres kerja berdasarkan aspek 
fisiologis sebanyak 11 responden (44,0%) pada kategori tinggi, berdasarkan aspek 
psikologis sebanyak 9 responden (36,0%) pada kategori sedang, berdasarkan aspek  
perilaku kategori sedang sebanyak 8 responden (32,0%). Secara keseluruhan stres 
kerja yang dialami karyawan bagian sales distributor perusahaan Teh Dandang 
Yogyakarta berdasarkan aspek stress kerja dari 25 responden menunjukkan bahwa 
stres kerja karyawan bagian sales distributor di Perusahaan Teh Dandang Yogyakarta 
dapat dikategorikan sedang. Hasil tersebut memberikan gambaran bahwa stres kerja 
yang dialami sebagian besar karyawan berasal dari gejala fisiologis, perilaku dan 
psikologis. (2) Stres kerja yang dialami karyawan bagian sales distributor perusahaan 
Teh Dandang Yogyakarta dipengaruhi faktor ketegangan, kesalahan 44,0% pada 
kategori tinggi dan faktor beban kerja, sebanyak 36% dengan kategori sedang. faktor 
ketegangan, kesalahan menyebabkan konflik dalam menjalankan berbagai tugas yang 
diberikan atasan-atasan yang berlainan dan merasa resah apabila terdapat persaingan 
yang tidak sehat diantara rekan kerja. Faktor beban menyebabkan waktu lebih banyak 
untuk menyelesaikan pekerjaan. Stres kerja karyawan bagian sales distributor 
perusahaan Teh Dandang Yogyakarta berdampak bagi perusahaan penurunan kualitas 
perusahaan dan produktifitas perusahaan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Mengamati perkembangan dunia saat ini, perusahaan dituntut untuk dapat  
selalu meningkatkan daya saingnya agar dapat tangguh menghadapi  persaingan. 
Kaitannya dengan peningkatan daya saing, diperlukan kemampuan pengelolaan 
sumber daya perusahaan secara efisien dan efektif agar dapat memberikan hasil 
maksimal bagi perusahaan. Marwansyah (2012:2) mengemukakan bahwa 
perusahaan yang efektif harus mampu menemukan, mendayagunakan, dan 
mengembangkan manusia untuk mencapai hasil yang dicita-citakan.  
Sebuah  perusahaan untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut harus memiliki 
individu-individu dengan kompetensi unggul, yang bersedia pada saat dan tempat 
yang tepat. Karyawan, modal dan teknologi merupakan kebutuhan dasar bagi 
berkembangnya suatu perusahaan dalam menciptakan suatu kualitas produk, hal 
tersebut juga berlaku bagi suatu perusahaan khususnya bidang sales distributor 
perusahaan.  
Untuk mencapai tujuan tersebut perlu dicari kendala-kendala yang 
menghambat  salah satunya adalah stres kerja. Seiring dengan persaingan 
perusahaan yang semakin berkembang dan menuntut kinerja yang semakin 
maksimal, sangat berpengaruh besar pada stres kerja. Perusahaan-perusahaan 
dihadapkan pada mayoritas kerja yang penuh dengan stress. Pada kenyataannya 
banyak karyawan yang sering mengalami beberapa kondisi yang tidak sesuai 
dengan apa yang diharapkan dalam ruang lingkup pekerjaannya. Hal ini dapat 
disebabkan karena adanya serangkaian tuntutan yang berkaitan dengan pekerjaan 
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seperti beban kerja yang berlebihan, keterbatasan waktu, adanya konflik peran, 
hubungan yang kurang harmonis dengan rekan kerja, perubahan gaya manajerial 
yang kurang sesuai dan hal lain yang dapat menyebabkan seseorang merasa 
tertekan sehingga secara potensial dapat memicu timbulnya stres kerja pada 
karyawan. Stres kerja merupakan suatu kondisi dimana seorang karyawan 
dihadapkan dengan tuntutan, hambatan, peluang dan tantangan yang berbeda atau 
tidak sesuai dengan kondisi yang diharapkan sehingga dapat mempengaruhi 
kondisi fisik dan mentalnya serta dapat berakibat baik maupun kurang baik bagi 
dirinya maupun lingkungan organisasi ( perusahaan ). Oleh karena itu, keberadaan 
stres kerja harus disadari oleh karyawan dan perusahaan agar dapat diketahui apa 
yang membuat karyawan stres dilingkungan kerjanya.  
Rahmat H. (2006) mengemukakan bahwa adanya bimbingan dan konseling 
di dunia industri disebabkan karena dari penelitian yang telah dilakukan para ahli 
diketahui bahwa kondisi sosial dan psikologis dari lingkungan kerja secara 
potensial memiliki arti yang lebih penting dari kondisi kerja fisik. Kondisi sosial 
dan psikologis yang mempengaruhi tersebut antara lain : a) Kelompok-kelompok 
informal antara pekerja, b) Sikap tenaga kerja terhadap pekerjaannya, c) 
komunikasi antar tenaga kerja. Dari beberapa kondisi tersebut, manfaat dari 
bimbingan dan konseling industri sangat diperlukan, seperti dapat meningkatkan 
efisiensi, motivasi, dan kepuasan para pekerja. Selain itu dapat juga bermanfaat 




Kondisi perusahaan berdasarkan pengamatan peneliti menunjukkan  bahwa 
saat ini karyawan mengalami banyak permasalahan. Di satu sisi  karyawan dituntut 
untuk mampu bersaing di dalam lingkungan perusahaan dan mampu mewujudkan 
tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan. Di sisi lain karyawan menghadapi 
banyak permasalahan maupun kendala yang menimbulkan stres yang berasal dari 
lingkungan kerja. Kendala tersebut antara lain karena faktor geografis area 
pemasaran yang menuntut sales motoris untuk mobilitas tinggi, sebagai contoh 
sales area Kulon Progo harus melalui daerah yang cukup sulit dijangkau karena 
daerah perbukitan. Lingkungan sosial ketika sales harus menghadapi konsumen 
dengan berbagai macam karakter, ada yang mudah menerima dan tak sedikit pula 
menolak. Selain itu bagi sales wanita ketika menawarkan produk ke pasaran 
merasa tidak nyaman karena mendapat gangguan dari calon konsumen pria yang 
sering menggoda. Masalah lain adalah perbedaan pendapat antara rekan kerja, 
kerjasama yang kurang baik antara sales baik dengan sesama sales dan bagian lain, 
tekanan-tekanan kerja yang berkaitan dengan pencapaian target, terjadinya 
kecelakaan kerja dan kerja yang lebih berat. Permasalahan lain yang berkaitan dan 
berpengaruh dengan kenyamanan kerja adalah masalah gaji atau kesejahteraan, 
kejenuhan juga dirasakan sales ketika berada di ruangan kantor walaupun 
menurutnya tempat yang ideal dan nyaman adalah di dalam kantor. Ketidakpuasan 
dan perasaan iri juga muncul ketika rekan sales ada yang mampu memenuhi target 
bahkan over target.  
Karyawan yang merasakan beban kerja yang tinggi dapat berpengaruh pada 
kondisi psikologisnya. Seiring dengan persaingan perusahaan yang semakin 
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berkembang, beban kerja yang tidak sebanding dengan kemampuan karyawan, 
sangat berpengaruh besar pada peningkatan stres kerja. Tekanan pada kondisi dan 
beban kerja dapat menimbulkan stres kerja dan penurunan kerja karyawan yang 
berdampak langsung pada menurunnya produktivitas kerja karyawan dan 
menurunkan keuntungan perusahaan. Menurut Hasibuan (2011:204) faktor yang 
dapat menyebabkan stress kerja pada karyawan adalah beban kerja yang 
berlebihan, tekanan dan sikap pimpinan yang kurang adil dan wajar, waktu dan 
peralatan kerja yang tidak memadahi, konflik dengan pimpinan atau kelompok 
kerja dan balas jasa yang terlalu rendah. Indriyani (2009 : 27) menambahkan 
bahwa beban kerja, tuntutan/tekanan dari atasan, serta ketegangan dan kesalahan 
saat bekerja merupakan faktor yang dapat menambah stress kerja pada karyawan. 
Maka dapat diketahui bahwa beban kerja, tekanan pimpinan serta konflik 
yang terjadi baik antar karyawan atau dengan pimpinan dapat menambah risiko 
stress kerja pada karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Leila (2002:12) 
menunjukkan bahwa stres dan kepuasan kerja mempunyai hubungan timbal-balik. 
Kepuasan kerja dapat meningkatkan daya tahan individu terhadap stres dan 
dampak-dampak stres dan sebaliknya, stres yang dialami individu dapat menjadi 
sumber ketidakpuasan. 
Stres merupakan fenomena psikofisik yang manusiawi. Artinya stress kerja 
itu bersifat inheren pada diri setiap orang dalam menjalani kehidupan sehari-hari 
(Mashudi, 2013: 183). Oleh karena itu, keberadaan stres kerja harus disadari oleh 
karyawan dan perusahaan agar dapat diketahui aspek-aspek yang dapat 
mempengaruhi stres kerja. Luthans (dalam Yulianti 2000:10) mendefinisikan stres 
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sebagai suatu tanggapan dalam menyesuaikan diri yang dipengaruhi oleh 
perbedaan individu dan proses psikologis, sebagai suatu konsekuensi dari tindakan 
lingkungan, situasi, atau peristiwa yang terlalu banyak mengadakan tuntutan 
psikologis dan fisik seseorang.  
Stres kerja yang dialami oleh karyawan pria dan wanita bisa jadi berbeda. 
Menurut Munandar (2008:398), stres ditentukan pula oleh individu itu sendiri, 
reaksi-reaksi psikologis, fisiologis, dan/atau dalam bentuk perilaku terhadap stres 
adalah hasil dari interaksi situasi dengan individunya, mencakup ciri-ciri 
kepribadian yang khusus dan pola-pola perilaku yang didasarkan pada sikap, 
kebutuhan, nilai-nilai, pengalaman lalu, keadaan kehidupan, dan kecakapan. 
Stres yang dialami seseorang sebenarnya berada dibawah kontrol orang itu 
sendiri, karena masalahnya ada di dalam cara seseorang tersebut 
mempersepsikannya. Stres muncul setiap kali terjadi perubahan dalam 
keseimbangan sebuah kompleks antara manusia dan tuntutan perusahaan  sehingga 
beban kerja yang berlebihan, tekanan dan sikap pimpinan yang kurang adil dan 
wajar, waktu dan peralatan kerja yang tidak memadahi, konflik dengan pimpinan 
atau kelompok kerja dan balas jasa yang terlalu rendah.  
Berdasarkan uraian permasalahan diatas tentang stres kerja pada karyawan 
sales distributor di Perusahaan Teh Dandang Yogyakarta. Maka dari itu penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian di bagian sales, dan penulis ingin melihat 
gambaran stress kerja pada karyawan bagian sales distributor perusahaan Teh 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi 
permasalahan tentang stres kerja pada karyawan sebagai berikut : 
1. Beban kerja yang diberikan tidak sebanding dengan kemampuan para karyawan 
dalam bekerja 
2. Tekanan dan sikap pimpinan yang kurang adil dan wajar dalam hal pemberian 
insentif dan pembagian kinerja 
3. Waktu dan peralatan kerja yang kurang memadai, tidak ada fasilitas kendaraan 
dan uang transportasi karyawan sehingga mengguanakan peralatan sendiri, 
untuk mengantar ketempat yang jaraknya cukup jauh dan membutuhkan waktu 
lama. 
4. Konflik  dengan pimpinan atau kelompok kerja, pimpinan cenderung lebih 
memperhatikan pada karyawan atau kelompok kerja yang mampu mencapai 
target, dibandingkan yang tidak mencapai target penjualan 
5. Kompensasi yang diberikan kepada karyawan sering terlambat setiap bulan. 
 
C. Batasan Masalah 
Agar pembahasan terfokus pada masalah penelitian maka pembahasan 
dibatasi pada masalah gambaran faktor yang mempengaruhi stres kerja dan aspek-
aspek stres kerja pada karyawan bagian sales distributor perusahaan Teh Dandang 
Yogyakarta. Gambaran stress yang dirasakan karyawan secara keseluruhan 
berdasarkan aspek-aspek stres kerja meliputi indikator aspek fisiologis, aspek 
psikologis dan aspek perilaku.Gambaran stress dengan indikator; beban kerja, 
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tekanan dari atasan, konflik  ketegangan dan kesalahan, waktu dan peralatan kerja 
yang kurang memadai, dan kompensasi atau balasa jasa  yang tidak tepat waktu 
dan masalah keluarga.  
 
D. Rumusan Masalah 
Bertolak dari identifikasi masalah dan batasan masalah dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut :  
1. Bagaimana gambaran aspek stres kerja berdasarkan indikator aspek fisiologis, 
psikologis dan perilaku pada karyawan bagian sales distributor perusahaan Teh 
Dandang Yogyakarta? 
2. Bagaimana gambaran stress kerja ditinjau dari beban kerja, tekanan dari atasan, 
konflik ketegangan dan kesalahan, waktu dan peralatan kerja yang kurang 
memadai, kompensasi atau balas jasa yang tidak tepat waktu dan masalah 
keluarga pada karyawan bagian sales distributor perusahaan Teh Dandang 
Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Mengetahui gambaran aspek-aspek stres kerja ditinjau dari aspek fisiologis, 
psikologis dan perilaku pada karyawan bagian sales distributor perusahaan Teh 
Dandang Yogyakarta. 
2. Mengetahui gambaran faktor yang mempengaruhi stres kerja ditinjau dari 
beban kerja, tekanan dari atasan, konflik ketegangan dan kesalahan, waktu dan 
peralatan kerja yang kurang memadai, kompensasi atau balas jasa yang tidak 
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tepat waktu dan masalah keluarga pada karyawan bagian sales distributor 
perusahaan Teh Dandang Yogyakarta.  
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Hasil penelitian akan menambah wawasan pengetahuan mengenai 
gambaran stres kerja pada karyawan bagian sales distributor perusahaan teh 
sehingga akan memperluas referensi yang telah ada. 
2. Praktis 
a. Bagi Pimpinan Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada 
pimpinan perusahaan yang berkaitan dengan stres kerja, sehingga sumber 
stres kerja dapat dikelola dengan baik. 
b. Bagi Karyawan 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran akan 
kebutuhan karyawan, mengelolaan diri karyawan sendiri  untuk mengurangi 
faktor-faktor yang dapat meningkatkan stres sehingga meminimalisir 
dampak dari stres kerja. 
c. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
tentang stres kerja pada karyawan dan agar dapat menerapkan bimbingan 





A. Stres Kerja  
1. Pengertian Stres Kerja 
Definisi stress menurut Handoko (2008 : 200) adalah suatu kondisi 
ketegangan yang mempengaruhi emosi, berfikir dan kondisi seseorang. 
Hasilnya, stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang 
untuk menghadapi lingkungan, yang akhirnya mengganggu pelaksanaan tugas-
tugasnya, berarti mengganggu prestasi kerjanya. 
Menurut Mashudi (2013 : 183) stress merupakan fenomena psikofisik 
yang manusiawi. Artinya, stres itu bersifat inheren pada diri setiap orang dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari. Stress dialami oleh setiap orang dengan tidak 
mengenal jenis kelamin, usia, kedudukan, jabatan, atau status sosial-ekonomi. 
Suwarto (2010 : 267) mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan 
stress adalah sesuatu yang melibatkan interaksi antara individu dengan 
lingkungan, dengan ukuran interaksi stimulus, interaksi tanggapan, atau 
tanggapan dengan stimulus. Stress dapat memberikan pengaruh positif dan 
negatif terhadap individu. Pengaruh positifnya adalah mendorong individu 
untuk melakukan sesuatu, membangkitkan kesadaran, dan menghasilkan 
pengalaman baru. Sedangkan pengaruh negatifnya menimbulkan perasaan-
perasaan tidak percaya diri, penolakan, marah, atau depresi, yang kemudian 
memicu munculnya penyakit seperti sakit kepala, sakit perut, insomnia, tekanan 
darah tinggi atau stroke (Mashudi, 2013 : 184). 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa stres 
kerja merupakan kondisi ketegangan, psikofisik yang sering terjadi pada diri 
seseorang, melibatkan interaksi individu  dengan lingkungan sekitar dan dapat 
berpengaruh kepada kondisi psikologis seseorang seperti perasaan tidak percaya 
diri hingga depresi. Sehingga terjadi ketidaksesuaian antara situasi yang 
diinginkan dimana terdapat kesenjangan antara tuntutan lingkungan dan 
kemampuan individu untuk memenuhinya. 
2. Jenis-Jenis Stres Kerja 
Quick dan Quick (dikutip oleh Veithzal Rivai & Dedi Mulyadi, 2003:308) 
mengkategorikan jenis stres menjadi dua yaitu: 
a. Eustress, yaitu hasil respon terhadap stres yang bersifat sehat, positif dan 
konstruktif (membangun). Hal tersebut termasuk kesejahteraan individu dan 
organisasi yang diasosiasikan dengan pertumbuhan, fleksibilitas, 
kemampuan adaptasi, dan tingkat performance yang tinggi. 
b. Distress, yaitu hasil dari respon terhadap yang tidak bersifat sehat, negatif 
dan destruktif (bersifat merusak). Hal tersebut termasuk konsekuensi 
individu dan juga organisasi seperti penyakit kardiovaskular dan tingkat 
ketidak hadiran yang tinggi, yang diasosiasikan dengan keadaan sakit, 
penurunan dan kematian. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dinyatakan bahwa stres mempunyai 
dua jenis dimana stres yang muncul berdampak positif (eustress)  mampu 
memicu semangat kerja, mempercepat pelaksanaan tugas, dan stres yang 
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muncul berdampak negatif (distress) memperburuk hasil kerja seseorang 
membuat kerja menjadi lamban dan kesalahan dalam bekerja. 
3. Gejala Stres Kerja 
Mashudi (2013 : 192) mengungkapkan bahwa gejala stress ada 2 yaitu: 
a. Gejala Fisik, diantaranya dengan sakit kepala, sakit lambung (maag), 
hipertensi, sakit jantung atau jantung berdebar-debar, insomnia, mudah lelah, 
keluar keringat dingin, kurang selera makan, dan sering buang air kecil. 
b. Gejala Psikis, meliputi gelisah atau cemas, kurang dapat berkonsentrasi 
dalam belajar atau bekerja, sikap apatis (masa bodoh), sikap pesimis, hilang 
rasa humor, bungkam seribu bahasa, malas beraktivitas, sering melamun, 
dan sering marah-marah atau bersikap agresif. 
Menurut Siti Rahmawati (2012:5) gejala stres kerja merupakan 
hasil/keluaran dari stres yang dialami seseorang. Gejala stres kerja karyawan 
mencakup gejala fisiologis, psikologis, dan perilaku. 
a. Gejala Fisiologis, yaitu mengalami gangguan pencernaan dan sakit kepala 
karena beban pekerjaan, dialami karyawan dengan tingkat rendah. Pada 
umumnya karyawan jarang mengalami gejala fisiologis berupa gangguan 
pencernaan dan sakit kepala. 
b. Gejala Psikologis, pada umumnya karyawan sulit berkonsentrasi, merasa 
bosan dengan pekerjaan rutin yang dilakukan dan terkadang mudah 
tersinggung, namun karyawan tidak merasa putus asa dan gelisah dalam 
bekerja. Karyawan tetap bersemangat dalam melaksanakan tugasnya 
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masing-masing, sehingga jarang menunda-nunda pekerjaan dan mereka 
cukup puas dengan hasil kerja yang dicapai. 
c. Gejala Perilaku, pada umumnya karyawan mengalami sukar tidur dan nafsu 
makan berkurang akibat pekerjaan, akan tetapi karyawan tetap menunjukkan 
komitmennya terhadap perusahaan dengan rajin masuk kerja dan tetap 
menjadi bagian dari perusahaan. 
Menurut Cooper Carry dan Straw (dalam Rusinta 2012: 27) membagi 
gejala stres kerja menjadi tiga yaitu : 
a. Gejala fisik 
Gejala stres menyangkut fisik bisa mencakup : nafas memburu, mulut 
dan kerongkongan kering, tangan lembab, merasa panas, otot tegang, 
pencernaan terganggu, diare, sembelit, letih yang tak beralaskan, sakit 
kepala, salah urat dan gelisah. 
b. Gejala dalam wujud perilaku 
Banyak gejala stres yang menjelma dalam wujud perilaku mencakup 
perasaan, seperti halnya : bingung, cemas, sedih, jengkel, salah paham, tak 
berdaya, tak mampu berbuat apa-apa, gelisah, kehilangan semangat, 
kesulitan berkonsentrasi dan juga membuat keputusan. 
c. Gejala di tempat kerja 
Sebagian besar waktu bagi pekerja berada di tempat kerja, dan jika 
dalam keadaan stres, gejala yang dapat mempengaruhi di tempat kerja antara 
lain : kepuasan kerja rendah, kinerja yang menurun, semangat dan energi 
hilang, komunikasi tidak lancar, pengambilan keputusan tidak tepat, 
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kreatifitas dan inovasi berkurang, bergulat pada tugas-tugas yang tidak 
produktif. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa gejala stres kerja 
yang dapat dilihat pada karyawan diantaranya adalah gejala fisiologis yang 
berkaitan dengan gangguan kesehatan, gejala psikologis yang berkaitan dengan 
perasaan gelisah atau cemas, kurang dapat berkonsentrasi tetapi tetap 
bersemangat dalam melaksanakan tugasnya masing-masing serta  gejala 
perilaku yang ditunjukkan dengan kurangnya nafsu makan dan kesulitan tidur. 
4. Faktor-Faktor Penyebab Stres Kerja Karyawan 
Faktor-faktor penyebab stress kerja karyawan menurut Hasibuan (2011 : 
204) antara lain : 
a. Beban kerja yang sulit dan berlebihan 
b. Konflik antara pribadi dengan pimpinan atau kelompok kerja  
c. Tekanan dan sikap pimpinan yang kurang adil dan wajar 
d. Waktu dan peralatan kerja yang kurang memadai 
e. Balas jasa yang terlalu rendah 
f. Masalah-masalah keluarga seperti anak, istri, mertua dan lain-lain. 
Indriyani (2009 : 27) mengkategorikan stres kerja ditimbulkan akibat 
adanya : 
a. Beban Kerja 
 Beban kerja merupakan sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang 
harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi maupun instansi dalam jangka 
waktu tertentu. Pekerjaan yang terlalu banyak dan juga waktu yang singkat 
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dalam menyelesaikan pekerjaan bisa memicu terjadinya stres dalam diri 
seseorang. 
b. Tuntutan/tekanan dari atasan 
Perintah dari atasan yang harus dijalankan terkait dengan pekerjaan 
bisa juga memicu terjadinya stres. Hal tersebut biasanya terjadi ketika 
pekerjaan yang telah dilaksanakan anak buahnya mengalami kesalahan.  
c. Ketegangan dan kesalahan 
Hal ini bisa terjadi ketika pekerjaan yang harus dilakukan waktunya 
sudah hampir berakhir, kurangnya tingkat ketelitian pegawai, maupun ada 
masalah di luar pekerjaan sehingga bisa mengakibatkan adanya ketegangan 
maupun kesalahan. 
Menurut Hasibuan (2010 : 203) stres karyawan timbul akibat kepuasan 
kerja tidak terwujud dari pekerjaannya. Stress karyawan perlu diatasi oleh 
pimpinan agar hal-hal yang merugikan perusahaan dapat diatasi. Stres adalah 
suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan 
kondisi seseorang. Orang-orang yang mengalami stress menjadi nervous dan 
merasakan kekuatiran kronis. Mereka sering marah-marah, agresif, tidak dapat 
relaks, atau memperlihatkan sikap yang tidak kooperatif. 
Semua kondisi stimulasi yang berbahaya dan menghasilkan reaksi stres, 
misalnya jumlah semua respons fisiologis non spesifik yang menyebabkan 
kerusakan dalam sistem biologis. Stress reaction acute (reaksi stres akut) adalah 
gangguan sementara yang muncul pada seorang individu tanpa adanya 
gangguan mental lain yang jelas, terjadi akibat stres fisik dan atau mental yang 
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sangat berat, biasanya mereda dalam beberapa jam atau hari. Kerentanan dan 
kemampuan koping (coping capacity) seseorang memainkan peranan dalam 
terjadinya reaksi stres akut dan keparahannya (Sunaryo, 2004 : 214). 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dinyatakan bahwa hal-hal yang 
dapat menimbulkan stres kerja pada karyawan antara lain adalah beban kerja, 
konflik, tekanan dan sikap pimpinan, waktu dan peralatan kerja yang kurang 
memadai, balas jasa yang terlalu rendah terlebih ditambah dengan massalah-
masalah dari keluarga. Karyawan hendaknya menerapkan strategi untuk 
mengatasi penyebab-penyebab stres tersebut agar dampak stres yang dirasakan 
tidak berkepanjangan dan menyebabkan gangguan psikologis karyawan. 
5. Penggolongan Stres  
Menurut Sunaryo (2004: 215) stress digolongkan menjadi 6 yaitu sebagai 
berikut : 
a. Stress fisik, disebabkan oleh suhu atau temperature yang terlalu tinggi atau 
rendah, suara bising, sinar yang terlalu terang, atau terserang arus listrik. 
b. Stress kimiawi, disebabkan oleh asam-basa kuat, obat-obatan, zat beracun, 
hormon atau gas. 
c. Stress fisiologik, disebabkan oleh gangguan struktur, fungsi jaringan, organ, 
atau sistemik sehingga menimbulkan fungsi tubuh tidak normal. 
d. Stress proses pertumbuhan dan perkembangan, disebabkan oleh gangguan 
pertumbuhan dan perkembangan pada masa bayi hingga tua. 
e. Stress psikis/emosional, disebabkan oleh gangguan hubungan interpersonal, 
sosial, budaya, atau kegamaan. 
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Ada pun menurut Brench Grand (dalam Sunaryo 2004: 216),  stress 
ditinjau dari penyebabnya hanya dibedakan menjadi 2 macam, yaitu penyebab 
makro dan penyebab mikro. Penyebab makro, yaitu menyangkut peristiwa 
besar dalam kehidupan, seperti kematian, perceraian, pension, luka batin, dan 
kebangkrutan. Sedangkan penyebab mikro, yaitu menyangkut peristiwa kecil 
sehari-hari seperti pertengkaran rumah tangga, beban pekerjaan, masalah yang 
dimakan, dan antri. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dinyatakan bahwa stres 
ditinjau dari penyebabnya yaitu adanya faktor internal dan eksternal sehingga 
dapat mengangu aktivitas  dalam bekerja dan kehidupan sehari-hari. 
6. Aspek-aspek Stres Kerja Karyawan 
Menurut Robbins (dalam Ummu Hany Almasitoh 2011: 69) aspek-aspek 
stres kerja karyawan meliputi: 
a. Deviasi Fisiologis 
Deviasi fisiologis dapat dilihat pada orang yang terkena stress kerja antara 
lain adalah sakit kepala, pusing, pening, tidak tidur teratur, susah tidur, 
bangun terlalu awal, susah buang air besar, tekanan darah naik, dan lain-lain 
b. Deviasi Psikologis 
Deviasi psikologis mencakup sedih, depresi, mudah menangis, hati merana, 






c. Deviasi perilaku 
Deviasi perilaku mencakup kehilangan kepercayaan kepada orang lain, 
mudah mempersalahkan orang lain, suka mencari kesalahan rekan kerja, 
mabuk-mabukan dan kriminalitas. 
Indikator-indikator stress kerja menurut Stephen P. Robbins (2008:375) 
dapat dibagi dalam tiga aspek yaitu :  
a. Indikator pada psikologis, meliputi: cepat tersinggung, tidak komunikatif, 
banyak melamun, lelah mental. 
b. Indikator pada fisik, meliputi : meningkatnya detak jantung dan tekanan 
darah, mudah lelah secara fisik, pusing kepala, problem tidur (kebanyakan 
atau kekurangan tidur).  
c. Indikator pada prilaku, meliputi : merokok berlebihan, menunda atau 
menghindari pekerjaan, perilaku sabotase, perilaku makan yang tidak normal 
(kebanyakan atau kekurangan).  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dinyatakan bahwa terdapat tiga aspek 
stress kerja karyawan yakni deviasi fisiologis, psikologis dan perilaku dimana 
ketiga aspek tersebut memiliki ciri yang berbeda. 
7. Tahapan Stress 
Gejala-gejala stres pada diri seseorang seringkali tidak disadari karena 
perjalanan awal tahapan stres timbul secara lambat. Dan, baru dirasakan 
bilamana tahapan gejala sudah lanjut dan mengganggu fungsi kehidupannya 
sehari-hari baik di rumah, di tempat kerja ataupun di pergaulan lingkungan 
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sosialnya. Dadang Hawari (2011: 17-33) membagi tahapan-tahapan stres 
sebagai berikut : 
a. Stres tahap I 
Tahapan ini merupakan tahapan stres yang paling ringan, dan biasanya 
disertai dengan perasaan-perasaan sebagai berikut : 
1) Semangat kerja besar, berlebihan (over acting) 
2) Penglihatan “tajam” tidak sebagaimana biasanya 
3) Merasa mampu menyelesaikan pekerjaan lebih dari biasanya; namun 
tanpa disadari cadangan energi dihabiskan (all out) desertai rasa gugup 
yang berlebihan pula 
4) Merasa senang dengan pekerjaannya itu dan semakin bertambah 
semangat, namun tanpa disadari cadangan energi semakin menipis. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dinyatakan bahwa stress tahap 1 
adalah stres yang disertai dengan perasaan nafsu bekerja yang besar dan 
berlebihan, mampu menyelesaikan pekerjaan tanpa memperhitungkan tenaga 
yang dimiliki. 
b. Stres tahap II 
Pada tahapan ini dampak stres yang semula “menyenangkan” 
sebagaimana diuraikan pada tahap I di atas mulai menghilang, dan timbul 
keluhan-keluhan yang disebabkan karena cadangan energi tidak lagi cukup 
sepanjang hari karena tidak cukup waktu untuk beristirahat. Istirahat antara 
lain dengan tidur yang cukup bermanfaat untuk mengisi atau memulihkan 
cadangan energi yang mengalami defisit. Analogi dengan hal ini misalnya 
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handphone (HP) yang sudah lemah harus kembali diisi ulang (di charge) 
agar dapat digunakan lagi dengan baik. Keluhan-keluhan yang sering di 
kemukakan oleh seseorang yang berada pada stres tahap II adalah sebagai 
berikut : 
1) Merasa letih sewaktu bangun pagi, yang seharusnya merasa segar 
2) Merasa mudah lelah sesudah makan siang 
3) Lekas merasa capai menjelang sore hari 
4) Sering mengeluh lambung atau perut tidak nyaman (bowel discomfort) 
5) Detak jantung lebih keras dari biasanya (berdebar-debar) 
6) Otot-otot punggung dan tengkuk terasa tegang 
7) Tidak bisa santai 
Berdasarkan uraian diatas dapat dinyatakan bahwa stress tahap II 
adalah stres yang terajadi karena cadangan tenaga tidak memadai, sehingga 
timbul berbagai keluhan akibat kurangnya istirahat. 
c. Stres tahap III 
Bila seseorang itu tetap memaksakan diri dalam pekerjaanya tanpa 
menghiraukan keluhan-keluhan sebagaimana diuraikan pada stres tahap II 
tersebut di atas, maka yang bersangkutan akan menunjukkan keluhan-
keluhan yang semakin nyata dan mengganggu yaitu: 
1) Gangguan lambung dan usus semakin nyata; misalnya keluhan “maag” 
(gastritis), buang air besar tidak teratur (diare) 
2) Ketegangan otot-otot semakin terasa 
3) Perasaan ketidaktenangan dan ketegangan  emosional semakin meningkat  
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4) Gangguan pola tidur (insomnia), misalnya sukar untuk mulai masuk tidur 
(early insomnia), atau terbangun tengah malam dan sukar kembali tidur 
(middle insomnia), bangun terlalu pagi/dini hari dan tidak dapat kembali 
tidur (late insomnia) 
5) Koordinasi tubuh terganggu (badan terasa loyo dan serasa mau pingsan) 
Berdasarkan uraian diatas stres pada tahap ini lebih banyak 
berpengaruh terhadap keadaan fisik seseorang yang mengalami stres, 
gangguan kesehatan muncul pada stres tahap III. Pada tahapan ini seseorang 
harus berkonsultasi pada dokter untuk memperoleh terapi, atau bisa juga 
beban stres hendaknya dikurangi dan tubuh memperoleh kesempatan untuk 
beristrirahat guna menambah suplai energi yang mengalami defisit. 
d. Stres tahap IV 
Tidak jarang seseorang pada waktu memeriksakan diri ke dokter 
sehubungan dengan keluhan-keluhan stres tahap III diatas, oleh dokter 
dinyatakan tidak sakit karena tidak ditemukan kelainan-kelainan fisik pada 
organ tubuhnya. Bila hal ini terjadi dan yang bersangkutan terus 
memaksakan diri untuk bekerja tanpa mengenal istirahat, maka gejala stres 
tahap IV akan muncul: 
1) Untuk bertahan sepanjang hari saja sudah terasa amat sulit 
2) Aktivitas pekerjaan yang semula menyenangkan dan mudah diselesaikan 
menjadi membosankan dan terasa lebih sulit 
3) Yang semula tanggap terjadap situasi menjadi kehilangan kemampuan 
untuk merespon secara memadai (adequate) 
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4) Ketidakmampuan untuk melaksanakan kegiatan rutin sehari-hari 
5) Gangguan pola tidur disertai dengan mimpi-mimpi yang menegangkan 
6) Seringkali menolak ajakan (negativism) karena tiada semangat dan 
kegairahan 
7) Daya konsentrasi dan saya ingat menurun 
8) Timbul perasaaan katakutan dan kecemasan yang tidak dapat dijelaskan 
apa penyebabnya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dinyatakan bahwa stress tahap IV 
adalah stress yang terjadi karena pekerjaan terasa sulit dan menjenuhkan, 
sehingga mengalami gangguan pola tidur, sulit konsentrasi, serta timbul 
ketakutan dan kecemasan. 
e. Stres tahap V 
Bila keadaan berlanjut, maka seseorang itu akan jatuh dalam stres 
tahap V yang ditandai dengan hal-hal berikut : 
1) Kelelahan fisik dan mental yang semakin mendalam (physical and 
psychological exhaustion) 
2) Ketidakmampuan untuk menyelesaikan pekerjaan sehari-hari yang ringan 
dan sederhana 
3) Gangguan sistem  pencernaan semakin berat (gastro-intestinal disorder) 
4) Timbul perasaan ketakutan dan kecemasan yang semakin meningkat, 
mudah bingung dan panik. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dinyatakan bahwa stress tahap V 
adalah stress yang terjadi karena kelelahan fisik dan mental, gangguan 
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system pencernan yang dapat menimbulkan perasaan takut, cemas, binggung 
dan panik. 
f. Stres tahap VI 
Tahapan ini merupakan tahapan klimaks seseorang mengalami 
serangan panik (panic attack) dan perasaan takut mati.Tidak jarang orang 
yang mengalami stres tahap VI ini berulang-kali dibawa ke Unit Gawat 
Darurat bahkan ke ICCU, meskipun pada akhirya dipulangkan karena 
tidak ditemukan kelainan fisik organ tubuh. Gambaran stres tahap VI ini 
adalah sebagai berikut : 
1) Debaran jantung teramat keras. 
2) Susah bernafas (sesak dan megap-mengap) 
3) Sekujur badan terasa gemetar, dingin dan keringat bercucuran 
4) Ketiadaan tenaga untuk hal-hal yang ringan 
5) Pingsan atau kolaps (collapse) 
Berdasarkan uraian diatas stres tahap VI  merupakan stress yang 
paling berat, bila dikaji maka keluhan atau gejala-gejala sebagaimana 
digambarkan di atas lebih didominasi oleh keluhan-keluhan fisik yang 
disebabkan oleh gangguan faal (fungsional) organ tubuh sebagai akibat 







8. Dampak Stres Kerja 
Menurut Suwarto (2010 : 271) dampak dari stress kerja yaitu : 
a. Dampak Subjektif, kecemasan, agresi, kebosanan, depresi, keletihan, 
frustasi, kehilangan kesabaran, rendah diri, gugup, merasa kesepian. 
b. Dampak Perilaku, kecenderungan mendapat kecelakaan, penyalahgunaan 
obat-obatan, emosi yang tiba-tiba meledak, makan berlebihan, merokok 
berlebihan, perilaku yang mengikuti kata hati, ketawa, gugup. 
c. Dampak Kognitif, kemampuan mengambil keputusan yang jelas, konsentrasi 
yang buruk, rentang perhatian yang pendek, sangat peka terhadap kritik, 
rintangan mental. 
d. Dampak Fisiologis, meningkatnya kadar gula, meningkatnya denyut jantung 
dan tekanan darah, kekeringan di mulut, berkeringat, membesarnya pupil 
mata, tubuh panas dingin. 
e. Dampak Organisasi, keabsenan pergantian karyawan, rendah 
produktivitasnya, keterasingan dari rekan sekerja, ketidakpuasan kerja, 
menurunnya keikatan, dan kesetiaan terhadap organisasi. 
Konsekuensi atau dampak stress kerja yang muncul lewat berbagai 
stressor menurut Robbins (dalam Indriyani 2009: 25) dapat dibagi menjadi 3 
kategori umum yaitu:  
a. Gejala Fisiologis 
Sebagian besar perhatian dini atas stress dirasakan pada gejala fisiologis. 
Hasil riset yang dilakukan memandu pada kesimpulan bahwa stress dapat 
menciptakan perubahan metabolisme, meningkatkan laju detak jantung dan 
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pernafasan, meningkatkan tekanan darah, menimbulkan sakit kepala, dan 
menyebabkan serangan jantung. Hubungan antara stress dan gejala fisiologis 
tertentu tidaklah jelas. Kalau memang ada, pasti hanya sedikit hubungan yang 
konsisten ini terkait dengan kerumitan gejala-gejala dan kesulitan untuk secara 
obyektif mengukurnya. Tetapi yang lebih relevan adalah fakta bahwa gejala 
fisiologis mempunyai relevansi langsung yang kecil sekali bagi perilaku 
organisasi. 
b. Gejala Psikologis 
Stress dapat menyebabkan ketidakpuasan. Stress yang berakibat dengan 
pekerjaan dapat menimbulkan ketidakpuasan yang berkaitan dengan pekerjaan, 
dimana dampak ketidakpuasan memiliki dampak psikologis yang paling 
sederhana dan paling jelas dari stress. Menurut penelitian membuktikan bahwa 
orang ditempatkan dalam pekerjaan yang mempunyai tuntutan ganda, konflik 
ditempat kerja, tidak adanya kejelasan dalam pekerjaan, wewenang, tanggung 
jawab, dan beban kerja sehingga Stress dan ketidakpuasan akan mengikat. 
c. Gejala Perilaku 
Gejala stress yang terkait dengan perilaku mencakup perubahan produktivitas, 
absensi, dan tingkat keluar masuknya karyawan, perubahan kebiasaan makan, 







Cox (dalam Fauji 2013: 35) membagi menjadi 5 dampak dari stres kerja 
yaitu :  
a. Subyektif, berupa kekawatiran atau ketakutan, agresi, apatis, rasa bosan, 
depresi, keletihan, frustasi, kehilangan kendali dan emosi, penghargaan diri 
yang rendah dan gugup, kesepian. 
b. Perilaku, berupa mudah mendapat kecelakaan, kecanduan alkohol, 
penyalahgunaan obat, luapan emosional, makan atau merokok berlebihan, 
perilaku impulsif, tertawa gugup. 
c. Kognitif, berupa ketidak mampuan untuk membuat keputusan yang masuk 
akal, daya konsentrasi rendah, kurang perhatian, sangat sensitive terhadap 
kritik, hambatan mental.  
d. Fisiologis, berupa kandungan glukosa darah meningkat, denyut jantung dan 
tekanan darah meningkat, mulut kering, berkeringat, bala mata melebar, 
panas dan dingin.  
e. Organisasi, berupa angka absensi, omset, produktivitas rendah, terasing dari 
mitra kerja, serta komitmen organisasi dan loyalitas berkurang.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa dampak 
yang dapat ditimbulkan akibat stres kerja yang dirasakan karyawan dapat 







B. Karyawan Bagian Sales 
1. Pengertian Karyawan Bagian Sales (Personal Selling) 
Menurut Hasibuan (2011:12) karyawan adalah penjual jasa (pikiran dan 
tenaga) dan mendapat kompensasi yang besarnya telah ditetapkan terlebih 
dahulu. Mereka wajib dan terikat untuk mengerjakan pekerjaan yang diberikan 
dan berhak memperoleh kompensasi sesuai dengan perjanjian. Buchari Alma 
(1997: 144) mengemukakan bahwa “personal selling is oral presentation in a 
conversation with one or more prospective customers for the purpose of making 
sales”. 
Penjual perseorangan (personal selling) menurut Suyanto (2007: 215) 
merupakan komunikasi personal bayaran yang mencoba menginformasikan 
kepada konsumen tentang suatu produk dan membujuknya untuk membeli 
produk tersebut.  
Menurut Buchari Alma (1992: 89) terdapat sepuluh macam sifat 
kepribadian seorang sales yang perlu dimiliki antara lain selalu bergembira, 
lurus hati dan disiplin, bijaksana, sopan santun, periang, mudah bergaul, penuh 
inisiatif, tidak putus asa, ketajaman daya ingatan, penuh perhatian. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa karyawan sales 
merupkan seorang penjual yang melakukan komunikasi dengan konsumen dan 
membujuknya untuk membeli barang yang ditawarkan dimana karyawan 
tersebut mendapatkan kompensasi yang besarnya telah ditetapkan terlebih 




2. Fungsi Karyawan personal selling 
Fungsi dari penjualan perseorangan yang dilakukan oleh sales menurut 
Suyanto (2007: 215) diantaranya: 
a. Menemukan calon konsumen 
b. Memberikan informasi kepada calon konsumen 
c. Membujuk calon konsumen untuk membeli produk 
d. Menjaga kepuasan konsumen melalui pelayanan setelah penjualan. 
Menurut Buchari Alma (1992: 89) Seorang penjual professional, harus 
dapat menjawab pertanyaan “What can I do for my prospects and customers?” 
atau apa yang dapat saya lakukan untuk kepentingan langganan dan masa depan 
saya. Seorang sales yang profesional harus memiliki dedikasi tinggi untuk 
melayani kebutuhan dan mengatasi masalah yang dihadapi oleh para pembeli. 
Seorang sales harus memberi informasi yang jelas kepada pembeli, apa yang 
harus dibeli, bagaimana cara menggunakannya dan lain sebagainya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat dikatakan bahwa 
seorang sales harus memiliki dedikasi tinggi untuk melayani kebutuhan dan 
mengatasi masalah yang dihadapi oleh para pembeli. Fungsi dari personal 
selling sendiri yakni menemukan calon konsumen setelah itu seorang sales 
harus dapat memberikan informasi yang jelas, membujuk konsumen untuk 






3. Pengelolaan dan Pembinaan Karyawan Bagian Sales 
Menurut Suyanto (2007: 218) pengadaan sales  perlu dikelola dengan 
baik agar dapat bekerja secara profesional. Langkah pengelolaan sales 
diantaranya adalah mengelola gugus, merekrut dan seleksi sales, melatih sales, 
mengatur sales, menotivasi sales dan yang terakhir adalah mengevaluasi kinerja 
sales. 
Menurut Buchari Alma (1992: 191) salesmen are made not born atau 
seorang sales dibuat dan bukan dilahirkan. Ungkapan tersebut berarti bahwa 
perlu dilakukan pembianaan karyawan bagian sales oleh perusahaan dengan 
cara: 
a. Mencari orang yang tepat untuk melakukan penjualan  
b. Mengadakan latihan-latihan 
c. Menyediakan perlengkapan penjualan seperti sampel barang yang akan 
dijual, model atau bahan ilustrasi 
d. Menetapkan daerah-daerah penjualan 
e. Memberikan supervise bagi para sales 
f. Memelihara moral para sales. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dinyatakan bahwa perlu 
dilakukan suatu pengelolaan penyediaan sales dengan mengelola gugus, 
merekrut dan seleksi sales, melatih sales, mengatur sales, menotivasi sales dan 
yang terakhir adalah mengevaluasi kinerja sales. Selanjutnya perlu dilakukan 
pembinaan oleh perusahaan bagi sales yang telah dipilih diantaranya dengan 
mengadakan latihan, menyediakan perlengkapan, menetapkan daerah-daerah 
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penjualan dan memberikan supervisi dan memelihara moral agar sales dapat 
bekerja dengan lebih profesional. 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana gambaran stress kerja berdasarkan indikator beban kerja, 
tuntutan/tekanan dari atasan, ketegangan dan kesalahan, waktu, peralatan kerja, 
kompensasi yang diberikan dan masalah keluarga pada karyawan bagian sales 
distributor perusahaan Teh Dandang Yogyakarta? 
2. Bagaimana gambaran aspek-aspek stres kerja berdasarkan indikator aspek 
fisiologis, psikologis dan perilaku pada karyawan bagian sales distributor 





A. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif 
yang bersifat survei. penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang diskor ke 
dalam angka kuantitatif dalam pengumpulan dan analisis datanya. Penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang hanya melibatkan satu variabel pada satu 
kelompok tanpa menghubungkan dengan variabel atau kelompok lain Purwanto 
(2008 : 176). Desain penelitian merupakan rencana tentang cara mengumpulkan 
dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis serta serasi 
dengan tujuan pendidikan itu. Desain penelitian disusun dan dilaksanakan dengan 
penuh perhitungan agar dapat menghasilkan petunjuk empiris yang kuat 
hubungannya dengan masalah penelitian. Menurut Notoatmodjo (2010:35) survai 
deskriptif dilakukan terhadap sekumpulan objek biasanya bertujuan untuk melihat 
gambaran fenomena yang terjadi dalam suatu populasi tertentu. Survai deskriptif 
digunakan untuk membuat penilaian terhadap suatu kondisi dan penyelenggaraan 
suatu program di masa sekarang, kemudian hasilnya digunakan untuk menyususn 
perbaikan program tersebut.  
 
B. Tempat Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di PT. Kartini Teh Nasional pada divisi Teh 
Dandang Regional Yogyakarta. Penelitian dilakukan di Perusahaan tersebut 
dikarenakan belum pernah ada penelitian yang mengkaji tentang stres kerja 
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karyawan pada bagian sales, selain itu terdapat banyak tekanan yang dirasakan 
oleh karyawan berkaitan dengan pekerjaan. 
 
C. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2015. 
 
D. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:61). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian sales distributor 
perusahaan Teh Dandang Yogyakarta sebanyak 25 karyawan.   
 
E. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 
hal tersebut (Sugiyono, 2010:2). Variabel dalam penelitian ini adalah variabel 
tunggal yakni stres kerja pada karyawan. 
 
F. Definisi Operasional 
Stres kerja karyawaan merupakan suatu kondisi ketegangan berupa perasaan 
takut, kelelahan, konflik antar karyawan atau atasan yang timbul akibat kepuasan 
kerja yang tidak terwujud dari pekerjaanya, melibatkan interaksi individu dengan 
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lingkungan sekitar dan dapat berpengaruh kepada kondisi fisiologis, psikologis 
dan perilaku. Stres kerja karyawan yang dirasakan karyawan secara keseluruhan 
dipengaruhi beberapa faktor beban  kerja, tekanan dari atasan, konflik  ketegangan 
dan kesalahan, waktu dan peralatan kerja yang kurang memadai, dan kompensasi 
atau balas jasa yang tidak tepat waktu dan masalah keluarga.  
 
G. Teknik Pengambilan Data 
Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi untuk 
mengukur stres kerja yang dirasakan karyawan bagian sales perusahaan Teh 
Dandang. Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel yaitu 
stres kerja karyawan. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai ukuran untuk 
menyusun pertanyaan atau kuesioner.  
 
H. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan 
skala Guttman dan dibuat dalam bentuk check list. Kuesioner stres kerja diukur 
dengan skala terdiri atas dua bagian yaitu: 
1. Bagian Pertama 
Terdiri atas 17 pertanyaan yang berhubungan dengan aspek stres kerja 
karyawan. Pada penelitian ini, untuk mengetahui aspek stress kerja 
menggunakan kuesioner tertutup, yaitu bentuk kuesioner yang jawabannya 




Tabel 1. Kisi-kisi Pertanyaan Aspek Stress Kerja 
Variabel / Indikator Item 
Jumlah 
Soal 
Stress  kerja 
karyawan 
a. Fisiologis 1,2,3,4,5,6 6 
b. Psikologis 7,8,9,10,11,12 6 
c. Perilaku 13,14,15,16,17 5 
Total 17 
 
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert dengan 
pernyataan sesuai dan tidak sesuai.  Cara menentukan skor atau nilai tiap-tiap 
alternatif jawaban untuk angket aspek-aspek stress kerja adalah sebagai berikut. 
 Tabel 2. Skor Jawaban Angket Aspek-Aspek Stres Kerja 
Alternatif Jawaban     Bobot 
Hampir Tidak Pernah 5 
Sangat Jarang 4 
Kadang-kadang 3 
Sangat Sering 2 
Hampir Selalu 1 
 
2. Bagian kedua 
Terdiri atas 30 pertanyaan yang berhubungan dengan faktor yang 
mempengaruhi stres kerja karyawan. Pada penelitian ini, untuk mengetahui 
faktor penyebab stress kerja menggunakan kuesioner tertutup, yaitu bentuk 
kuesioner yang jawabannya telah ditentukan atau disediakan. Kuesioner yang 
digunakan memodifikasi penelitian yang dilakukan oleh Arfiena Rusinta 








Tabel 3. Kisi-kisi Pertanyaan Faktor Penyebab Stress Kerja 



























Total 12 18 30 
Kuesioner Modifikasi Arfiena Rusinta (2012) 
Cara menentukan skor atau nilai tiap-tiap alternatif jawaban untuk angket 
faktor yang mempengaruhi stress kerja adalah sebagai berikut. 
   Tabel 4. Skor Jawaban Angket Faktor-Faktor Stres Kerja 
Favorable     Bobot Unvaforable 
Sangat Sesuai 4 Sangat Tidak Sesuai 
Sesuai 3 Tidak Sesuai 
Tidak Sesuai 2 Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 1 Sangat Sesuai 
 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini modifikasi  penelitian 
yang dilakukan oleh Arfiena Rusinta (2012) dan telah dilakukan uji validitas 
dan reliabilitas dan diyatakan valid dan reliabel, sehingga peneliti melakukan 








I. Uji Coba Instrumen  
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas yaitu sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur 
dalam melakukan fungsi ukurnya. Validitas digunakan untuk mengetahui 
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi 
pada proyek yang diteliti, sehingga dapat diperoleh data yang valid. Instrumen 
dikatakan valid bila mampu mengukur apa yang seharusnya diukur dan mampu 
mengungkap data yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas 
instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang 
dari gambaran tentang validitas yang dimaksud (Suharsimi Arikunto, 2010 : 
170 - 171). 
Rumus uji validitas yang digunakan adalah korelasi product moment: 
r xy =
   






r  = Koefisien korelasi 
∑ = Sigma/jumlah 
X = Skor item pertanyaan 
Y = Skor total item pertanyaan 
n  = Jumlah sampel 
(Suharsimi Arikunto, 2010 : 171) 
Keputusan uji : 
a. Bila rhitung  > ttabel maka instrumen valid 
b. Bila rhitung < ttabel maka instrumen tidak valid 
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Suatu item dikatakan valid atau memberikan kontribusi yang baik apabila 
memiliki koefisien validitas yang berkisar antara 0,30 sampai dengan 1 
(Saiffudin Azwar, 2011:86).   
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan ukuran kestabilan dan 
konsistensi dari konsep ukuran instrumen atau alat ukur, sehingga nilai yang 
diukur tidak berubah dalam nilai tertentu. Data yang reliabel dalam instrumen 
penelitian berarti data tersebut dapat dipercaya (Imam Ghozali, 2013:47). 
Dalam penelitian ini digunakan teknik pengukuran reliabilitas internal dengan 
rumus Alpa Cronbach, yaitu sebagai berikut: 






















r11       = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
2




 = varians total 
(Suharsimi Arikunto, 2010 : 239) 
 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 15,00 for 
windows dengan melihat nilai Alpha Cronbach yang dihasilkan. Suatu 
instrument dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Alpha Cronbach yang 






J. Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 
kuantitaif. Deskriptif data yang dianalisis meliputi karakteristik responden dan 
deskripsi variabel penelitian, yang bertujuan untuk mengetahui gambaran 
karakteristik responden dan variabel penelitian. Dalam statisitik deskriptif, data 
yang diperoleh disajikan dalam bentuk prosentase hasil  dan perhitungan dilakukan 
dengan bantuan program SPSS 15.0 for windows.  
Dalam statisitik deskriptif, data yang diperoleh dari karyawan dideskripsikan 
dalam bentuk rata-rata, standar deviasi, median, nilai maksimum, nilai minimum. 
Pengkategorian hasil analisis untuk variabel stress kerja karyawan dibagi kedalam 
lima kelompok dengan kategori yang digunakan adalah sebagai berikut:  
Tabel 5. Rumus Kategorisasi  
Sangat rendah :  µ ≤ -1,5  
Rendah  : -1,5  < µ ≤ -0,5  
Sedang : -0,5  < µ ≤ +0,5  
Tinggi : +0,5  < µ ≤ +1,5  
Sangat tinggi : +1,5  ≤ µ 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi 
Sebelum membahas hasil penelitian, perlu adanya penguraian mengenai 
diskripsi lokasi penelitian guna melengkapi data yang diperoleh. Teh Dandang 
adalah produk teh murni yang di produksi oleh PT. Kartini Teh Nasional 
Pekalongan Jawa Tengah. Pemasaran teh ini pertama kali di daerah Wonogiri, 
Kendal dan Kulon Progo. Pada tahun 2004 terjadilah perluasan usaha dan 
pemasaran ke seluruh Jawa Tengah, Yogyakarta juga turut menjadi target 
pemasaran.  
Saat ini perusahaan distributor Teh Dandang regional Yogyakarta 
beralamat di Jalan Ringroad Selatan, No.383. Kantor distributor Teh Dandang 
Yogyakarta menempati lokasi yang strategis untuk mendukung proses 
pemasaran regional Yogyakarta, seluruh kegiatan distributor bermula dari 
kantor ini. Fasilitas di kantor ini terdapat 1 ruang kantor untuk kegiatan 
administrasi dan pertemuan karyawan, 1 ruang kerja ASM (Area Sales 
Manager) dan Supervisor , 1 ruang gudang penyimpanan produk, 2 ruang mess 
untuk karyawan, dan halaman untuk parkir kendaraan operasional kantor. 
Setiap ruangan memiliki kelengkapan administrasi dan kelengkapan 
pendukung kerja, seperti di ruang pertemuan dan administrasi terdapat meja, 
kursi, papan struktur perusahaan,  white board , alat tulis, papan pengumuman 
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dan alat kebersihan. Ruang mess terdapat karpet dan tikar yang bisa digunakan 
karyawan untuk beristirahat. 
Keadaan kantor yang demikian juga dapat memicu terjadinya stress 
dimana karyawan juga merasakan kejenuhan ketika berada di kantor karena 
lokasi yang sangat dekat dengan jalan raya sehingga tidak nyaman untuk 
istirahat serta ruangan yang terbatas. Beban kerja yang dirasakan oleh karyawan 
bagian sales seperti harus mampu memasarkan produk sesuai standar 
perusahaan juga menimbulkan terjadinya stress, karena persaingan pasar yang 
begitu ketat sehingga sales harus bisa memenuhi target perusahaan. Target yang 
diberikan oleh atasan kadang membuat karyawan bagian sales merasa tertekan 
karena tidak setiap penjualan memenuhi target, disatu sisi karyawan harus 
mampu memenuhi target akan tetapi persaingan pasar juga berpengaruh 
terhadap target penjualan.  
Faktor geografis area pemasaran juga memicu terjadinya stres yang 
menuntut sales motoris untuk mobilitas tinggi, sebagai contoh sales area Kulon 
Progo harus melalui daerah yang cukup sulit dijangkau karena daerah 
perbukitan. Lingkungan sosial ketika sales harus menghadapi konsumen dengan 
berbagai macam karakter, ada yang mudah menerima dan tak sedikit pula 
menolak. Penggunaan motor pribadi yang digunakan untuk pemasaran setiap 
hari dirasa menjadi beban tersendiri karena biaya perawatan motor 
membutuhkan biaya yang lebih besar. Selain itu perbedaan pendapat antara 
rekan kerja, kerjasama yang kurang baik antara sales baik dengan sesama sales 
dan bagian lain, tekanan-tekanan kerja yang berkaitan dengan pencapaian 
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target, terjadinya kecelakaan kerja dan kerja yang lebih berat. Permasalahan 
lain yang berkaitan dan berpengaruh dengan kenyamanan kerja adalah masalah 
gaji atau kesejahteraan. Ketidakpuasan dan perasaan iri juga muncul ketika 
rekan sales ada yang mampu memenuhi target bahkan over target. 
2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 6 - 22 Januari 2015.  
3. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah karyawan bagian sales distributor Teh 
Dandang Yogyakarta yang berjumlah 25.  
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Hasil penelitian dideskripsikan aspek stres kerja dan faktor penyebab stres 
kerja di Perusahaan Teh Dandang Yogyakarta 2015. Jawaban  sebaran kuisioner 
diketahui skor nilai tertinggi, nilai terendah, rata-rata, simpangan baku (standard 
deviation) dan nilai tertinggi. Hasil penelitian aspek stres kerja meliputi aspek 
fisiologis, psikologi dan perilaku. Hasil penelitian faktor penyebab stres kerja 
meliputi beban kerja, tekanan dari atasan, konflik  ketegangan dan kesalahan, 
waktu dan peralatan kerja yang kurang memadai, kompensasi atau balas jasa  yang 
tidak tepat waktu dan masalah keluarga pada karyawan bagian sales distributor 
perusahaan Teh Dandang Yogyakarta. 
1. Stres Kerja Karyawan Bagian Sales Distributor Berdasarkan Aspek Stres Kerja 
di Perusahaan Teh Dandang Yogyakarta 2015. Berikut data stres kerja dilihat 
dari aspek fisiologis, aspek psikologis dan aspek perilaku: 
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a. Aspek Fisiologis 
Hasil dari sebaran distribusi frekuensi dapat diketahui pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Aspek Fisiologis 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase 
Sangat Tinggi X <10,50 1 4,0  
Tinggi 10,50< X <13,50 11 44,0 
Sedang 13,50< X <16,50 8 32,0 
Rendah 16,50 < X <19,50 4 16,0 
Sangat Rendah >19,50 1 4,0 
Total 25 100 
 
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa 11 responden (44,0%) aspek 
fisiologis pada kategori tinggi dan masing-masing 1 responden (4,0%) 
termasuk kategori sangat tinggi dan sangat rendah. Kecenderungan aspek 
fisiologis karyawan dari 25 responden menunjukkan bahwa aspek fisiologis 
merupakan aspek fisiologis karyawan bagian sales distributor di Perusahaan 
Teh Dandang Yogyakarta dapat dikategorikan tinggi. Stres kerja berdasarkan 
aspek fisiologis pada karyawan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik 
berikut ini: 
 




















Gambar 1 diagram aspek fisiologis sebagian besar dengan 
kategori tinggi, artinya karyawan bagian sales tersebut sebagian besar 
mengalami gejala fisiologis seperti tekanan darah naik, gangguan 
pencernaan, sakit kepala, susah tidur. 
b. Aspek perilaku  
Berdasarkan jawaban responden sebagian besar responden cenderung 
mudah mempersalahkan orang lain dan suka mencari kesalahan rekan kerja. 
Hasil dari sebaran distribusi frekuensi dapat diketahui pada tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Aspek Perilaku 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase 
Sangat Tinggi X <6,00 4 16,0 
Tinggi 6,00< X <8,00 8 32,0 
Sedang 8,00< X <10,00 6 24,0 
Rendah 10,00 < X <12,00 5 20,0 
Sangat Rendah >12,00 2 8,0 
Total 25 100 
 
Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa 8 responden (32,0%) aspek 
perilaku pada kategori tinggi dan 2 responden (8,0%) termasuk pada sangat 
rendah. Kecenderungan aspek perilaku karyawan dari 25 responden 
menunjukkan bahwa aspek perilaku merupakan aspek perilaku karyawan 
bagian sales distributor di Perusahaan Teh Dandang Yogyakarta dapat 
dikategorikan tinggi. Stres kerja berdasarkan aspek perilaku pada karyawan 






Gambar 2. Grafik Aspek Perilaku 
Gambar diagram aspek perilaku sebagian besar dengan kategori tinggi, 
artinya karyawan bagian sales sebagian besar mengalami stres kerja 
berpengaruh terhadap perilaku seperti mudah mempersalahkan orang lain, 
kehilangan kepercayaan kepada orang lain, suka mencari kesalahan rekan 
kerja. 
c. Aspek Psikologis 
Berdasarkan jawaban responden sebagian besar responden cenderung 
mengalami depresi. Hasil dari sebaran distribusi frekuensi dapat diketahui 
pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Aspek Psikologis 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase 
Sangat Tinggi X <10,00 2 8,0 
Tinggi 10,00< X <13,33 6 24,0 
Sedang 13,33< X <16,67 9 36,0 
Rendah 16,67 < X <20,00 7 28,0 
Sangat Rendah >20,00 1 4,0 
Total 25 100 
 
Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa 9 responden (32,0%) aspek 
fisiologis pada kategori sedang dan 1 responden (4,0%) termasuk pada 

















menunjukkan bahwa aspek psikologis merupakan aspek psikologis karyawan 
bagian sales distributor di Perusahaan Teh Dandang Yogyakarta dapat 
dikategorikan sedang. Stres kerja berdasarkan aspek psikologis pada 
karyawan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
 
Gambar 3. Grafik Aspek Psikologis 
Gambar diagram aspek psikologis sebagian besar dengan kategori 
sedang, artinya sebagian besar karyawan sales distributor mengalami stres 
kerja yang mempengaruhi gejala psikologis seperti depresi, mudah marah, 
gelisah, cemas.  
d. Gambaran Stres Kerja Karyawan Berdasarkan Aspek Stres Kerja 
Hasil dari sebaran distribusi frekuensi dapat diketahui pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Stres Kerja Karyawan Berdasarkan Aspek 
Stres Kerja 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase 
Sangat Tinggi X <21,00 0 0,0 
Tinggi 21,00< X <27,00 3 12,0 
Sedang 27,00< X <33,00 9 36,0 
Rendah 33,00 < X <39,00 6 24,0 
Sangat Rendah >39,00 7 28,0 



















Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa 9 responden (36,0%) stress 
kerja karyawan pada kategori sedang dan 3 responden (12,0%) termasuk 
pada kategori tinggi. Kecenderungan stress kerja karyawan berdasarkan 
aspek stress kerja dari 25 responden menunjukkan bahwa stres kerja 
karyawan bagian sales distributor di Perusahaan Teh Dandang Yogyakarta 
dapat dikategorikan sedang. Hasil tersebut memberikan gambaran bahwa 
stres kerja yang dialami sebagian besar karyawan berasal dari gejala 
fisiologis, perilaku dan psikologis. Aspek stres kerja pada karyawan untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
 
Gambar 4. Grafik Aspek Stres Kerja 
Gambar diagram stres kerja berdasarkan aspek fisiologis, perilaku dan 
psikologis secara keseluruhan sebagian besar dengan kategori sedang. 
Berdasarkan jawaban responden diketahui mengalami stres kerja dengan 
gejala tekanan darah naik, susah tidur, mudah mempersalahkan orang lain, 


















2. Stres Kerja Karyawan Bagian Sales Distributor Berdasarkan Faktor Penyebab 
Stres Kerja di Perusahaan Teh Dandang Yogyakarta 2015. Berikut data stres 
kerja dilihat dari faktor penyebab : 
a. Ketegangan dan Kesalahan Kerja 
Stres kerja karyawan bagian sales distributor dipengaruhi ketegangan 
dan kesalahan kerja seperti deadline dalam menyelesaikan pekerjaan 
membuat terdesak dan menimbulkan banyak kesalahan dan melakukan 
kesalahan yang membuat pekerjaan tidak selesai tepat pada waktunya. Hasil 
dari sebaran distribusi frekuensi dapat diketahui pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Faktor Ketegangan dan Kesalahan Kerja 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase 
Sangat Tinggi X <8,75 1 4,0 
Tinggi 8,75< X <11,25 11 44,0 
Sedang 11,25< X <13,75 2 8,0 
Rendah 13,75< X <16,25 5 20,0 
Sangat Rendah >16,25 6 24,0 
Total 25 100 
 
Berdasarkan tabel 10 menunjukkan bahwa 11 responden (44,0%) 
faktor ketegangan dan kesalahan kerja pada kategori tinggi dan 1 responden 
(4,0%) termasuk pada kategori sangat tinggi. Kecenderungan faktor 
ketegangan dan kesalahan kerja dari 25 responden menunjukkan bahwa 
faktor tekanan dari atasan merupakan faktor stres kerja karyawan bagian 
sales distributor di Perusahaan Teh Dandang Yogyakarta dapat 
dikategorikan tinggi. Faktor ketegangan dan kesalahan kerja pada karyawan 






Gambar 5. Grafik Faktor Ketegangan dan Kesalahan Kerja 
Gambar diagram faktor ketegangan dan kesalahan kerja sebagian besar 
dengan kategori tinggi, artinya sebagian besar karyawan sales distributor 
mengalami stres kerja yang dipengaruhi faktor ketegangan dan kesalahan 
kerja seperti deadline dalam menyelesaikan pekerjaan membuat terdesak dan 
menimbulkan banyak kesalahan dan melakukan kesalahan yang membuat 
pekerjaan tidak selesai tepat pada waktunya. 
b. Beban Kerja  
Karyawan bagian sales distributor cenderung mengalami stres kerja 
yang dapat dipengaruhi beban kerja. Berdasarkan jawaban responden 
sebagian besar responden cenderung merasa pekerjaan dan tugas terasa 
membosankan. Hasil dari sebaran distribusi frekuensi dapat diketahui pada 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Faktor Beban Kerja 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase 
Sangat Tinggi X <10,50 1 4,0 
Tinggi 10,50< X <13,50 4 16,0 
Sedang 13,50< X <16,50 9 36,0 
Rendah 16,50 < X <19,50 3 12,0 
Sangat Rendah >19,50 8 32,0 



















Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa 9 responden (36,0%) faktor 
beban kerja masing-masing pada kategori sedang dan 1 responden (4,0%) 
termasuk pada sangat tinggi. Kecenderungan faktor beban kerja karyawan 
dari 25 responden menunjukkan bahwa faktor beban kerja merupakan faktor 
beban kerja karyawan bagian sales distributor di Perusahaan Teh Dandang 
Yogyakarta dapat dikategorikan sedang. Faktor beban kerja pada karyawan 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
 
Gambar 6. Grafik Faktor Beban Kerja 
Gambar diagram faktor beban kerja sebagian besar dengan kategori 
sedang, artinya sebagian besar responden  mengalami stres kerja karena 
beban kerja seperti pekerjaan dan tugas terasa membosankan. 
c. Tekanan Dari Atasan 
Karyawan bagian sales distributor mengalami stres kerja yang dapat 
dipengaruhi tekanan dari atasan. Hasil dari sebaran distribusi frekuensi dapat 




















Tabel 12. Distribusi Frekuensi Faktor Tekanan Dari Atasan 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase 
Sangat Tinggi X <7,00 0 0,0 
Tinggi 7,00< X <9,00 2 8,0 
Sedang 9,00< X <11,00 5 20,0 
Rendah 11,00 < X <13,00 4 16,0 
Sangat Rendah >13,00 14 56,0 
Total 25 100 
 
Berdasarkan tabel 12 menunjukkan bahwa 14 responden (60,0%) 
faktor tekanan dari atasan pada kategori sangat rendah dan 2 responden 
(8,0%) termasuk pada tinggi. Kecenderungan faktor tekanan dari atasan dari 
25 responden menunjukkan bahwa faktor tekanan dari atasan merupakan 
faktor stres kerja karyawan bagian sales distributor di Perusahaan Teh 
Dandang Yogyakarta dapat dikategorikan sangat rendah. Faktor tekanan dari 
atasan pada karyawan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut 
ini: 
 
Gambar 7. Grafik Faktor Tekanan dari Atasan 
Gambar diagram faktor tekanan dari atasan sebagian besar dengan 
kategori sangat rendah, artinya karyawan bagian sales distributor hampir 




















seperti karyawan siap jika sewaktu-waktu atasan memerintahkan untuk tugas 
keluar kota. 
d. Waktu dan Peralatan Kerja 
Hasil perhitungan skor faktor waktu dan peralatan kerja diketahui nilai 
mean empirik yang diperoleh sebesar 11,76 dengan standard deviasi sebesar 
3,75. Berdasarkan deskripsi di atas, mean hipotetik faktor waktu dan 
peralatan kerja sebesar 10,00 dengan standar deviasi 2,00. Skor mean 
empirik lebih besar dibandingkan skor hipotetik, artinya jawaban faktor 
waktu dan peralatan kerja sangat tinggi atau positif, dengan demikian 
karyawan bagian sales distributor mengalami stres kerja yang dapat 
dipengaruhi waktu dan peralatan kerja. Hasil dari sebaran distribusi 
frekuensi dapat diketahui pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Faktor Waktu dan Peralatan Kerja 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase 
Sangat Tinggi X <7,00 2 8,0 
Tinggi 7,00< X <9,00 5 20,0 
Sedang 9,00< X <11,00 4 16,0 
Rendah 11,00 < X <13,00 3 12,0 
Sangat Rendah >13,00 11 44,0 
Total 25 100 
 
Berdasarkan tabel 13 menunjukkan bahwa 11 responden (44,0%) 
faktor waktu dan peralatan kerja pada kategori sangat rendah dan 2 
responden (12,0%) termasuk pada kategori sangat tinggi. Kecenderungan 
faktor waktu dan peralatan kerja dari 25 responden menunjukkan bahwa 
faktor waktu dan peralatan kerja merupakan faktor stres kerja karyawan 
bagian sales distributor di Perusahaan Teh Dandang Yogyakarta dapat 
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dikategorikan sangat rendah. Faktor waktu dan peralatan kerja pada 
karyawan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
 
Gambar 8. Grafik Waktu dan Peralatan Kerja 
Gambar diagram faktor waktu dan peralatan kerja sebagian besar 
dengan kategori sangat rendah, artinya sebagian besar karyawan bagian sales 
distributor tidak mengalami stres kerja seperti jawaban responden fasilitas 
yang tersedia di tempat kerja sudah memadai. 
e. Balas Jasa 
Karyawan bagian sales distributor mengalami stres kerja yang dapat 
dipengaruhi balas jasa. Hasil dari sebaran distribusi frekuensi dapat 
diketahui pada tabel sebagai berikut: 
 Tabel 14. Distribusi Frekuensi Faktor Balas Jasa 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase 
Sangat Tinggi X <7,00 0 0,0 
Tinggi 7,00< X <9,00 6 24,0 
Sedang 9,00< X <11,00 2 8,0 
Rendah 11,00 < X <13,00 7 28,0 
Sangat Rendah >13,00 10 40,0 




















Berdasarkan tabel 14 menunjukkan bahwa 10 responden (40,0%) 
faktor balas jasa pada kategori sangat rendah dan 2 responden (8,0%) 
termasuk pada kategori sedang. Kecenderungan balas jasa dari 25 responden 
menunjukkan bahwa faktor balas jasa merupakan faktor stres kerja karyawan 
bagian sales distributor di Perusahaan Teh Dandang Yogyakarta dapat 
dikategorikan sangat rendah. Faktor balas jasa pada karyawan untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
 
Gambar 9. Grafik Balas Jasa 
Gambar diagram faktor balas jasa sebagian besar dengan kategori 
sangat rendah, artinya sebagian besar karyawan bagian sales distributor tidak 
mengalami stres kerja karena faktor balas jasa seperti jawaban responden 
gaji yang diberikan perusahaan cukup untuk memenuhi kebutuhan. 
f. Masalah Keluarga 
Hasil perhitungan skor faktor masalah keluarga diketahui nilai mean 
empirik yang diperoleh sebesar 9,44 dengan standard deviasi sebesar 1,85. 
Berdasarkan deskripsi di atas, mean hipotetik faktor masalah keluarga 


















dibandingkan skor hipotetik, artinya jawaban faktor masalah keluarga sangat 
tinggi atau positif, dengan demikian karyawan bagian sales distributor 
mengalami stres kerja yang dapat dipengaruhi masalah keluarga. Hasil dari 
sebaran distribusi frekuensi dapat diketahui pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Faktor Masalah Keluarga 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase 
Sangat Tinggi X <5,25 0 0,0 
Tinggi 5,25< X <6,75 1 4,0 
Sedang 6,75< X <8,25 7 28,0 
Rendah 8,25 < X <9,75 2 8,0 
Sangat Rendah >9,75 15 60,0 
Total 25 100 
 
Berdasarkan tabel 15 menunjukkan bahwa 15 responden (60,0%) 
faktor masalah keluarga pada kategori sangat rendah dan 1 responden (4,0%) 
termasuk pada kategori tinggi. Kecenderungan masalah keluarga dari 25 
responden menunjukkan bahwa faktor masalah keluarga merupakan faktor 
stres kerja karyawan bagian sales distributor di Perusahaan Teh Dandang 
Yogyakarta dapat dikategorikan sangat rendah. Faktor masalah keluarga 
pada karyawan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
 





















Gambar diagram faktor masalah keluarga sebagian besar dengan 
kategori sangat rendah, artinya sebagian besar karyawan bagian sales 
distributor tidak mengalami stres kerja karena masalah keluarga seperti 
jawaban responden ketika saya sedang ada masalah keluarga, saya tetap bisa 
konsentrasi saat bekerja. 
g. Stres Kerja Karyawan Berdasarkan Faktor Stres Kerja 
Hasil perhitungan skor stres kerja karyawan berdasarkan faktor stres 
kerja diketahui nilai mean empirik yang diperoleh sebesar 75,44 dengan 
standard deviasi sebesar 3,15. Berdasarkan deskripsi di atas, mean hipotetik 
stres kerja karyawan berdasarkan faktor stres kerja sebesar 65,00 dengan 
standar deviasi 13,00. Skor mean empirik lebih besar dibandingkan skor 
hipotetik, artinya jawaban stres kerja karyawan berdasarkan faktor stres 
kerja sangat tinggi atau positif. Hasil dari sebaran distribusi frekuensi dapat 
diketahui pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Stres Kerja Karyawan Berdasarkan Faktor 
Stres Kerja 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase 
Sangat Tinggi X <45,50 0 0,0 
Tinggi 45,50< X <58,50 5 20,0 
Sedang 58,50< X <71,50 6 24,0 
Rendah 71,50 < X <84,50 8 32,0 
Sangat Rendah >84,50 6 24,0 
Total 25 100 
 
Berdasarkan tabel 16 menunjukkan bahwa 8 responden (28,0%) stress 
kerja karyawan pada kategori rendah sedangkan5 responden (20,0%) 
termasuk pada kategori tinggi. Kecenderungan stress kerja karyawan 
berdasarkan faktor stress kerja dari 25 responden menunjukkan bahwa stres 
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kerja karyawan bagian sales distributor di Perusahaan Teh Dandang 
Yogyakarta dapat dikategorikan rendah. Stres kerja berdasarkan faktor stres 
kerja pada karyawan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut 
ini: 
 
Gambar 11. Grafik Stres Kerja Berdasarkan Faktor Stres Kerja 
Gambar diagram stres kerja berdasarkan faktor yang mempengaruhi 
stres kerja secara keseluruhan sebagian besar dengan kategori rendah. 
Berdasarkan jawaban responden diketahui tidak mengalami stres kerja 
karena karyawan siap jika sewaktu-waktu atasan memerintahkan untuk tugas 
keluar kota, gaji yang diberikan perusahaan cukup untuk memenuhi 
kebutuhan, fasilitas yang tersedia di tempat kerja sudah memadai dan ketika 
sedang ada masalah keluarga tetap bisa berkonsentrasi saat bekerja.  
 
C. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran stres kerja karyawan 
bagian sales distributor di Perusahaan Teh Dandang Yogyakarta ditinjau dari 


















Faktor stress kerja karyawan dilihat berdasarkan beban kerja, tekanan dari 
atasan, konflik ketegangan dan kesalahan, waktu dan peralatan kerja yang kurang 
memadai, kompensasi atau balas jasa yang tidak tepat waktu dan masalah 
keluarga. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 11 responden (44,0%) 
memiliki stress pada aspek fisiologis kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa sebagian besar kayawan memiliki stress kerja pada aspek fisiologis kategori 
tinggi. Stres dapat menciptakan perubahan metabolisme, meningkatkan laju detak 
jantung dan pernafasan, meningkatkan tekanan darah, menimbulkan sakit kepala, 
dan menyebabkan serangan jantung. 
Nilai skor tertinggi pada aspek fisiologis berkaitan dengan sakit kepala 
dengan jawaban sebagian besar sangat jarang. Sedangkan nilai terendah aspek 
fisiologis tekanan darah naik sangat sering. Aspek fisiologis karyawan bagian 
sales distributor di Perusahaan Teh Dandang Yogyakarta sebagian besar 
mengalami gejala tekanan darah naik. 
Robbins (dalam Ummu Hany Almasitoh 2011: 69) mengemukakan bahwa 
deviasi fisiologis dapat dilihat pada orang yang terkena stress kerja antara lain 
adalah sakit kepala, pusing, pening, tidak tidur teratur, susah tidur, bangun terlalu 
awal, susah buang air besar, tekanan darah naik, dan lain-lain. Gejala-gejala stres 
tersebut disebabkan kelehahan fisik pekerja. Penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Febriana (2013), menunjukkan bahwa ada hubungan positif 
antara kelelahan dengan stres kerja, sehingga semakin tinggi kelelahan semakin 
meningkatkan stres kerja. Hasil penelitian, teori dan penelitian sebelumnya dapat 
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memberikan gambaran bahwa kelelahan fisik menjadi peranan yang tinggi 
terhadap munculnya stres kerja pada karyawan.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 9 responden (36,0%) 
memiliki stres kerja pada aspek psikologis kategori sedang. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan memiliki stress kerja pada aspek 
psikologis kategori sedang. Aspek psikologis mencakup sedih, depresi, mudah 
menangis, hati merana, mudah marah, gelisah, cemas, ketidakpastian kerja, dan 
lain-lain.  
Berdasarkan nilai skor tertinggi pada aspek psikologis berkaitan dengan hati 
merana jawaban mayoritas sangat jarang. Sedangkan nilai terendah aspek 
psikologis ketidakpastian dalam kerja jawaban kadang-kadang. Aspek 
psikologiskaryawan bagian sales distributor di Perusahaan Teh Dandang 
Yogyakarta sebagian besar mengalami gejala depresi. 
Robbins (dalam Indriyani 2009: 25) mengemukakan bahwa stress dapat 
menyebabkan ketidakpuasan. Stres yang berakibat dengan pekerjaan dapat 
menimbulkan ketidakpuasan yang berkaitan dengan pekerjaan, dimana dampak 
ketidakpuasan memiliki dampak psikologis yang paling sederhana dan paling jelas 
dari stress. Gejala psikis yang sering dialami, meliputi gelisah atau cemas, kurang 
dapat berkonsentrasi dalam belajar atau bekerja, sikap apatis (masa bodoh), sikap 
pesimis, hilang rasa humor, bungkam seribu bahasa, malas beraktivitas, sering 
melamun, dan sering marah-marah atau bersikap agresif. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 8 responden (32,0%) 
memiliki stres kerja pada aspek perilaku kategori tinggi. Hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa sebagian besar kayawan memiliki stress kerja pada aspek 
perilaku kategori tinggi. Aspek perilaku mencakup kehilangan kepercayaan 
kepada orang lain, mudah mempersalahkan orang lain, suka mencari kesalahan 
rekan kerja, mabuk-mabukan dan kriminalitas. Berdasarkan nilai skor tertinggi 
pada aspek perilaku berkaitan dengan kehilangan kepercayaan persepsi jawaban 
kadang-kadang dan sangat sering. Sedangkan nilai terendah aspek perilaku suka 
mencari kesalahan rekan kerja sangat sering. Aspek perilakukaryawan bagian sales 
distributor di Perusahaan Teh Dandang Yogyakarta sebagian besar mudah 
mempersalahkan orang lain. 
Gambaran stres kerja pada karyawan Perusahaan Teh Dandang Yogyakarta 
berdasarkan aspek perilaku dapat dilihat dari distribusi frekuensi. Berdasarkan 
nilai skor tertinggi diketahui padaitem kehilangan kepercayaan kepada orang lain, 
sedangkan nilai skor terendah aitem suka mencari kesalahan rekan kerja. Cooper 
Carry dan Straw (dalam Rusinta 2012: 27) berpendapat gejala stres yang menjelma 
dalam wujud perilaku mencakup perasaan, seperti halnya: bingung, cemas, sedih, 
jengkel, salah paham, tak berdaya, tak mampu berbuat apa-apa, gelisah, 
kehilangan semangat, kesulitan berkonsentrasi dan juga membuat keputusan. 
Secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja 
berdasarkan aspek-aspek stres kerja diketahui sebanyak 9 orang (36%) pada 
kategori sedang. Hasil tersebut memberikan gambaran bahwa sebagian besar 
responden memiliki stres kerja pada kategori sedang. Hasil penelitian ini berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2008) menunjukkan bahwa mayoritas 
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karyawan memiliki stres kerja intensitas yang rendah meliputi aspek fisiologis, 
psikologis dan perilaku.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 9 responden (36,0%) 
memiliki stress beban kerja pada kategori sedang. Beban kerja merupakan 
sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit 
organisasi maupun instansi dalam jangka waktu tertentu.Pekerjaan yang terlalu 
banyak dan juga waktu yang singkat dalam menyelesaikan pekerjaan bisa memicu 
terjadinya stres dalam diri seseorang. 
Karyawan dengan beban kerja sedang cenderung memiliki persepsi bahwa 
beban tugas pekerjaan yang diberikan pihak perusahaan terlalu berat untuk dirinya 
dan terkadang merasa pekerjaan dan tugas karyawan terasa membosankan. Hal 
tersebut dapat disebabkan karena karyawan di bagian sales distributor selalu 
memiliki target dalam menyelesaikan pekerjaannya yang membuat karyawan mau 
tidak mau harus mencapai target tersebut.Hal  tersebut sejalan dengan penelitian 
Syahfitri dan Samosir (2008) yang menunjukkan bahwa faktor penyebab stres 
kerja pada karyawan dari segi beban kerja adalah tuntutan pekerjaan yang kadang-
kadang terlalu banyak, sehingga karyawan harus bekerja keras, dan kadang-
kadang harus memanfaatkan waktu istirahat untuk menyelesaikan pekerjaan 
mereka. 
Karyawan yang memiliki stres beban kerja tinggi mengganggap bahwa 
pekerjaan yang dia kerjakan terkadang membosankan dikarenakan pekerjaan yang 
dia kerjakan terkesan monoton dan tidak berubah yakni hanya menawarkan produk 
kepada konsumen setiap harinya.Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
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terdapat stres kerja karyawan berdasarkan beban kerja yang dirasakan pada 
kategori sangat tinggi di Perusahaan Teh Dandang Yogyakarta. 
Stres beban kerja yang tinggi dapat mengakibatkan penurunan kualitas kerja 
karyawan yang berujung pada menurunnya pendapatan perusahaan.Hal tersebut 
perlu diatasi secara dini oleh pihak perusahaan. Perusahaan perlu memperhatikan 
beban kerja yang diberikan bagi setiap karyawan, selain itu pihak perusahaan juga 
dapat melakukan manajemen kerja dengan cara membagi beban kerja kepada 
setiap karyawan agar tidak terjadi penumpukan beban kerja pada salah satu 
karyawan saja. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 14 responden 
(56,0%) mengalami stress yang bersumber dari tekanan atasan pada kategori 
sangat rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan bagian 
sales distributor di Perusahaan Teh Dandang Yogyakarta mengalami stres tekanan 
dari atasan kategori sangat rendah.Tekanan yang bersumber dari atasan merupakan 
suatu tekanan yang diberikan oleh pimpinan kepada bawahannya untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
Karyawan bagian sales yang memiliki stres kerja rendah berkaitan dengan 
tekanan dari atasan cenderung merasa bahwa dirinya selalu siap jika sewaktu-
waktu atasan memerintahkan untuk tugas keluar kota serta merasa bahwa 
pimpinan percaya terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan pekerjaan. 
Karyawan yang memiliki tingkat stres kerja rendah dapat mendukungnya dalam 
menyelesaikan pekerjaan tanpa merasa terbebani oleh tekanan dari pimpinannya. 
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Hasil penelitian menunjukkan terdapat stres kerja dengan stres bersumber 
dari tekanan atasan. Perintah dari atasan yang harus dijalankan terkait dengan 
pekerjaan bisa juga memicu terjadinya stres. Hal tersebut biasanya terjadi ketika 
pekerjaan yang telah dilaksanakan anak buahnya mengalami kesalahan. 
Karyawan bagian sales distributor pada umumnya mengalami kesalahan 
kerja berkaitan dengan ketidakmampuan sales dalam menjual produk yang 
ditawarkan. Hal tersebut membuat tidak tercapainya target yang telah ditentukan 
perusahaan. Seorang pimpinan sudah sewajarnya menegur dan memberikan 
masukan pada karyawan yang mengalami kesalahan dalam bekerja. Nilai skor 
tertinggi pada faktor tekanan dari atasan pada item dituntut untuk bekerja secara 
cepat dalam menyelesaikan pekerjaan. Sedangkan nilai skor terendah pada aitem 
karyawan kurang memiliki minat untuk menyelesaikan seluruh pekerjaan. 
Karyawan yang memiliki stres tekanan dari atasan kategori sangat tinggi 
merasakan bahwa dirinya kurang memiliki minat untuk menyelesaikan seluruh 
pekerjaan yang diperintahkan oleh atasannya. Karyawan hendaknya menyadari 
pentingnya masukan yang diberikan oleh atasan demi menunjang kualitasnya 
dalam bekerja. Begitu pula dengan atasan, pemberian masukan dan saran yang 
membangun juga perlu dilakukan dengan berbagai cara salah satunya adalah 
dengan pemberian penyuluhan bagi karyawan dan melakukan evaluasi secara 
berkala. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 11 responden 
(44,0%) memiliki stres kerja berkaitan dengan ketegangan dan kesalahan kerja 
pada kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan 
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bagian sales distributor di Perusahaan Teh Dandang Yogyakarta mengalami stres 
ketegangan kerja pada kategori tinggi. Konflik ketegangan dan kesalahan dalam 
bekerja memang sering dialami oleh karyawan terlebih bagi karyawan yang belum 
lama bekerja pada suatu perusahaan. 
Ketegangan dan kesalahan yang dirasakan karyawan dapat berupa adanya 
deadline dalam menyelesaikan pekerjaan yang membuat karyawan terdesak dan 
menimbulkan banyak kesalahan, tetapi karyawan dengan stres kategori tinggi tidak 
sepenuhnya melakukan kesalahan dalam bekerja jika sedang mengalami konflik 
dengan rekan kerja. Artinya karyawan masih dapat mengendalikan ketegangan 
kerjanya walaupun sedang mengalami konflik dengan rekannya. 
Ketegangan dalam bekerja dapat menimbulkan stres apalagi pada karyawan 
baru dan belum memiliki pengalaman dalam bekerja. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat stres kerja ketegangan dan kesalahan kerja pada kategori 
sangat tinggi. Ketegangan tersebut dapat bersumber dari dalam dan luar individu.  
Dari dalam seperti terjadi konflik peran yang dirasakan karyawan dan dari luar 
dapat bersumber dari konsumen. 
Lingkungan sosial ketika sales harus menghadapi konsumen dengan 
berbagai macam karakter, ada yang mudah menerima dan tak sedikit pula 
menolak. Selain itu bagi sales wanita ketika menawarkan produk ke pasaran 
merasa tidak nyaman karena mendapat gangguan dari calon konsumen pria yang 
sering menggoda. Nilai  skor tertinggi pada faktor ketegangan dan kesalahan kerja 
yaitu pada item melakukan kesalahan dalam bekerja jika sedang mengalami 
konflik dengan rekan kerja. Sedangkan nilai skor terendah pada aitem deadline 
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dalam menyelesaikan pekerjaan membuat karyawan terdesak dan menimbulkan 
banyak kesalahan. 
Upaya yang dapat dilakukan karyawan dalam mengatasi stres yang 
bersumber dari ketegangan dan kesalahan kerja salah satunya adalah dengan 
menerapkan koping stres kerja. Menurut Sunaryo (2004: 214) kerentanan dan 
kemampuan koping (coping capacity) seseorang memainkan peranan dalam 
terjadinya reaksi stres akut dan keparahannya. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 11 responden 
(44,0%) memiliki stres yang berasal dari faktor waktu dan peralatan kerja pada 
kategori sangat rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa stres kerja karyawan 
cenderung sangat rendah berkaitan dengan faktor waktu dan peralatan kerja. Hal-
hal yang mencakup waktu dan peralatan kerja diantaranya kesesuaian jam kerja 
dari pihak perusahaan dan tersedianya peralatan yang menunjang karyawan dalam 
bekerja. 
Karyawan dengan stres kerja rendah berkaitan dengan waktu dan peralatan 
kerja cenderung memiliki persepsi bahwa fasilitas yang diberikan oleh perusahaan 
dirasakan sudah memadahi dan dapat mendukung karyawan dalam bekerja. 
Karyawan juga merasa bahwa jam kerja yang diberikan perusahaan sudah sesuai 
dan karyawan dapat menggunakan waktu dengan efisien untuk menyelesaikan 
pekerjaan yang dibebankan kepadanya.  
Karyawan yang dapat memiliki persepsi baik mengenai waktu dan fasilitas 
kerja tentunya akan mendukungnya dalam bekerja. Sebaliknya karyawan yang 
memiliki persepsi kurang baik berkaitan dengan waktu dan peralatan kerja dapat 
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menimbulkan stres dan berujung pada penurunan kualitas kerja.Terbatasnya waktu 
yang diberikan oleh perusahaan terkadang tidak sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki oleh karyawan. Dalam kondisi tertentu, pihak atasan seringkali memberi 
tugas dengan waktu yang terbatas.Akibatnya, karyawan seakan dikejar waktu 
untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang ditetapkan atasan, sehingga 
kondisi ini menjadi stresor. Penelitian yang dilakukan oleh Dhania (2010) 
menunjukkan sumber stres kerja yang dirasakan buruh rokok dikota Kudus 
terdapat sepuluh (10) aspek sumber stres kerja yang dirasakan, dimana 
aspektertinggi dari sumber stres kerja adalah jam kerja yang tidak sesuai dengan 
beban kerja yang diberikan. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat stres kerja pada kategori sangat tinggi 
berkaitan dengan faktor waktu dan fasilitas kerja.Karyawan dengan stres kerja 
sangat tinggi beranggapan bahwa fasilitas yang diberikan perusahaan kurang 
memadahi salah satunya adalah pengadaan alat transportasi berupa 
motor.Terkadang karyawan harus menggunakan alat transportasi pribadi untuk 
menjangkau konsumen yang berjarak cukup jauh. Nilai skor tertinggi pada faktor 
waktu dan peralatan kerja yaitu pada item Fasilitas yang tersedia di tempat kerja 
sudah memadai. Sedangkan nilai skor terendah pada aitem menggunakan waktu 
dengan efisien untuk menyelesaikan tugas 
Perusahaan dituntut untuk dapat memenuhi kebutuhan karyawan salah 
satunya adalah memfasilitasi karyawan dalam menjalankan tugasnya agar 
karyawan tidak kesulitan dan berujung pada peningkatan stres kerja. Selain itu, 
kesesuaian waktu dalam bekerja hendaknya juga diperhatikan oleh pihak 
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perusahaan, namun jika memang dibutuhkan waktu kerja yang lebih hendaknya 
perusahaan mengusahakan kompensasi berupa uang lembur bagi karyawan. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 10 responden 
(40,0%) memiliki stres kerja berdasarkan faktor balas jasa pada kategori sangat 
rendah.Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoriyas karyawan memiliki stres 
kerja yang sangat rendah berkaitan dengan kompensasi yang diberikan. Menurut 
Hasibuan (2011: 118) kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, 
barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas 
jasa yang diberikan kepada perusahaan. 
Karyawan bagian sales distributor dengan stres kerja rendah merasakan 
bahwa gaji yang diberikan dirasa perusahaan cukup untuk memenuhi kebutuhan 
karyawan dan juga karyawan memperoleh tunjangan dan jaminan kesehatan yang 
layak dari perusahaan. Faktor kompensasi merupakan faktor yang berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan semakin baik perusahaan memberikan kompensasi pada 
karyawan maka kinerjanya juga akan semakin meningkat. Sebaliknya, perusahaan 
yang memberikan kompensasi dengan tidak tepat pada karyawan dapat memicu 
terjadinya stres kerja. 
Penelitian yang dilakukan oleh Laura (2012) menunjukkan hasil pengujian 
hipotesis, berdasarkan uji-F yang dilakukan dapat diketahui bahwa kompensasi 
langsung dan tidak langsung mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
karyawan.Karyawan yang tidak mendapatkan kompensasi sesuai dengan yang 
dijanjikan oleh perusahaan memicu timbulnya stres kerja. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 6 responden (24,0%) 
memiliki stres kerja tinggi berkaitan dengan balas jasa atau kompensasi. Karyawan 
yang memiliki stres kerja tinggi berkaitan dengan kompensasi merasa bahwa 
perusahaan belum dapat memberikan kompensasi tepat waktu, selain itu bonus 
yang didapatkan karyawan terkadang tidak sesuai dengan kinerja yang telah 
dicapai dicapai. Nilai skor tertinggi pada faktor balas jasa yaitu pada item 
karyawan termotivasi oleh penghargaan yang diberikan karena agar karyawan 
lebih berkembang. Sedangkan nilai skor terendah pada aitem menggunakan gaji 
yang diberikan perusahaan cukup untuk memenuhi kebutuhan karyawan 
Seorang karyawan bagian sales distributor yang mendapatkan kompensasi 
sesuai dengan kinerja yang dilakukan maka akan berupaya untuk selalu 
meningkatkan kualitas dalam bekerja dan hal tersebut tentunya dapat menurunkan 
tingkat stres kerja karyawan. Salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan 
untuk menurunkan stres kerja karyawan berkaitan dengan balas jasa adalah 
melakukan evaluasi berkaitan dengan kesesuaian beban kerja dengan kompensasi 
yang diterima karyawan agar tidak terjadi kesenjangan antara beban kerja dengan 
balas jasa yang diperoleh. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki stres kerja sangat rendah berkaitan dengan faktor masalah keluarga yakni 
sebanyak 15 responden (60,0%) dan 1 responden (4,0%) termasuk pada kategori 
tinggi. Menurut Hasibuan (2011: 204) faktor-faktor penyebab stress kerja 
karyawan salah satunya adalah permasalahan keluarga. Masalah-masalah keluarga 
seperti anak, istri, mertua dan lain-lain dapat memicu terjadinya stres kerja. 
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Karyawan yang memiliki stres kerja rendah berkaitan dengan masalah 
keluarga mengganggap bahwa keluarga sepenuhnya mendukung responden dalam 
bekerja di perusahaan Teh Dandang Yogyakarta. Adanya dukungan tersebut dapat 
memberikan kontribusi positif bagi karyawan dalam bekerja, hal tersebut tentunya 
berujung pada penurunan stres yang bersumber dari keluarga.Walaupun demikian, 
tidak dapat dipungkiri jika permasalahan keluarga dapat juga memicu stres kerja. 
Nilai skor tertinggi pada faktor masalah keluarga yaitu pada item ketika karyawan 
sedang ada masalah keluarga, karyawan tidak bisa konsentrasi saat bekerja. 
Sedangkan nilai skor terendah pada aitem keluarga karyawan tidak mendukung 
pekerjaan karyawan 
Karyawan yang mengalami konflik keluarga dapat terbawa saat 
bekerja.Ketika karyawan sedang ada masalah keluarga, biasanya karyawan 
cenderung tidak bisa konsentrasi saat bekerja. Hal ini dapat diatasi dengan 
pemberian konseling oleh perusahaan kepada karyawan yang sedang mengalami 
masalah keluarga sehingga tidak terjadi stres kerja yang berlebihan pada 
karyawan. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 8 responden (32,0%) 
memiliki stress kerja karyawan pada kategori rendah.Hasil tersebut 
menggambarkan bahwa stres kerja karyawan berdasarkan ke enam faktor yakni 
beban kerja, tekanan dari atasan, ketegangan dan kesalahan kerja, waktu dan 
peralatan kerja, balas jasa dan masalah keluarga berada pada kategori rendah. 
Stres kerja merupakan kondisi ketegangan, psikofisik yang sering terjadi 
pada diri seseorang, melibatkan interaksi individu dengan lingkungan sekitar dan 
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dapat berpengaruh kepada kondisi psikologis seseorang seperti perasaan tidak 
percaya diri hingga depresi. Stress dapat memberikan pengaruh positif dan negatif 
terhadap individu. Pengaruh positifnya adalah mendorong individu untuk 
melakukan sesuatu, membangkitkan kesadaran, dan menghasilkan pengalaman 
baru.Sedangkan pengaruh negatifnya menimbulkan perasaan-perasaan tidak 
percaya diri, penolakan, marah, atau depresi, yang kemudian memicu munculnya 
penyakit seperti sakit kepala, sakit perut, insomnia, tekanan darah tinggi atau 
stroke (Mashudi, 2013: 184). 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebanyak 5 responden (20,0%) 
memiliki stres kerja pada kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat karyawan dengan stres kerja tinggi berdasarkan keseluruhan faktor 
penyebab stres kerja. Stres kerja yang dirasakan karyawan umumnya memiliki 
tahapan. Tahapan pertama biasanya ditandai dengan semangat kerja yang besar 
lalu dilanjutkan dengan perasaan mudah lelah, perasaan ketidaktenangan dan 
ketegangan emosional semakin meningkat, ketidakmampuan untuk melaksanakan 
kegiatan rutin sehari-hari dan timbul perasaan ketakutan dan kecemasan. 
Segala macam gejala stres kerja tersebut jika tidak dapat ditanggulangi 
dengan baik dan benar dapat berdampak pada perusahaan dan karyawan itu 
sendiri. Dampak yang ditimbulkan bagi karyawan diantaranya kecemasan, agresi, 
kebosanan, kecenderungan mendapat kecelakaan, penyalahgunaan obat-obatan, 
konsentrasi yang buruk, rentang perhatian yang pendek, sangat peka terhadap 
kritik, rintangan mental. Sedangkan dampak bagi perusahaan tentu saja terdapat 
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penurunan kualitas perusahaan yang berdampak pada penurunan produktifitas 
perusahaan yang menimbulkan kerugian perusahaan. 
Berdasarkan hasil penelitian, penelitian sebelumnya dan teori yang berkaitan 
dengan stres kerja karyawan ditinjau dari faktor penyebabnya dapat dinyatakan 
bahwa faktor beban kerja, tekanan dari atasan, ketegangan dan kesalahan, waktu 
dan peralatan kerja, balas jasa dan masalah keluarga memiliki kontribusi dalam 
peningkatan stres karyawan. Pihak perusahaan hendaknya memperhatikan setiap 
faktor tersebut agar tidak menimbulkan stres yang berkepanjangan pada karyawan. 




A. Kesimpulan  
Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Stres kerja berdasarkan aspek fisiologis sebanyak 11 responden (44,0%) pada 
kategori tinggi, berdasarkan aspek psikologis sebanyak 9 responden (36,0%) 
pada kategori sedang, berdasarkan aspek  perilaku kategori sedang sebanyak 8 
responden (32,0%). Secara keseluruhan stres kerja yang dialami karyawan 
bagian sales distributor perusahaan Teh Dandang Yogyakarta berdasarkan 
aspek stress kerja dari 25 responden menunjukkan bahwa stres kerja karyawan 
bagian sales distributor di Perusahaan Teh Dandang Yogyakarta dapat 
dikategorikan sedang. Hasil tersebut memberikan gambaran bahwa stres kerja 
yang dialami sebagian besar karyawan berasal dari gejala fisiologis, perilaku 
dan psikologis. 
2. Stres kerja berdasarkan faktor beban kerja sebanyak 9 responden (36,0%) pada 
kategori sedang, berdasarkan faktor tekanan dari atasan sebanyak 14 responden 
(56,0%) pada kategori sangat rendah, berdasarkan faktor ketegangan dan 
kesalahan kerja sebanyak 11 responden (44,0%) pada kategori tinggi, 
berdasarkan waktu dan peralatan kerja sebanyak 11 responden (44,0%) pada 
kategori sangat rendah, berdasarkan faktor balas jasa sebanyak 10 responden 
(40,0%) pada kategori sangat rendah, berdasarkan faktor masalah keluarga 
sebanyak 15 responden (60,0%) pada kategori sangat rendah. Secara 
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keseluruhan stres kerja yang dialami karyawan bagian sales distributor 
perusahaan Teh Dandang Yogyakarta dipengaruhi faktor ketegangan, kesalahan 
dan faktor beban kerja. Berdasarkan sebaran jawaban responden karyawan  
bagian seles adanya faktor ketegangan, kesalahan sebagian besar mengalami 
konflik dalam menjalankan berbagai tugas yang diberikan atasan-atasan yang 
berlainan dan merasa resah apabila terdapat persaingan yang tidak sehat 
diantara rekan kerja. Faktor beban diketahui sebagian besar membutuhkan 
waktu lebih untuk menyelesaikan pekerjaan, berdasarkan faktor tersebut 
meningkatakan stres kerja karyawan bagian sales distributor perusahaan Teh 
Dandang Yogyakarta berdampak bagi perusahaan penurunan kualitas 
perusahaan dan produktifitas perusahaan. 
 
B. Saran  
Mengacu dari hasil penelitian, analisis data dan berdasarkan kesimpulan 
yang telah diambil maka berikut ini adalah : 
1. Bagi pimpinan perusahaan  
Hasil penelitian ini dapat untuk dijadikan informasi yang berkaitan 
dengan stres kerja, sehingga stres kerja dapat dikelola dengan baik. Adanya 
manajemen stres kerja dalam perusahaan harus di dilaksanakan dengan baik.  
2. Bagi karyawan 
Penelitian ini dapat dijadikan gambaran akan kebutuhan karyawan, 
mengelolaan diri karyawan sendiri untuk mengurangi faktor-faktor yang dapat 
 72 
 
meningkatkan stres sehingga meminimalisir dampak dari stres kerja meliputi 
aspek fisiologis, psikologis dan perilaku. 
3. Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat dijadikan wawasan dan pengetahuan tentang stres 
kerja pada karyawan dan agar dapat menerapkan bimbingan konseling yang 
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Kepada: 
Yth. Calon Responden 
Dengan hormat,  
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama : Wahyu Herri Purnomo 
NIM : 07104244068 
Saya sedang melakukan penelitian yang berjudul “STRESS KERJA PADA 
KARYAWAN BAGIAN SALES DISTRIBUTOR PERUSAHAAN TEH 
DANDANG YOGYAKARTA”. 
Selanjutnya saya mohon kesedian saudara untuk  mengisi kuesioner dengan jujur apa 
adanya. Jawaban yang diberikan akan dirahasiakan dan digunakan oleh peneliti hanya 
untuk keperluan  penelitian.  
Atas partisipasinya dalam memberikan bantuan dan kerjasama dalam penelitian ini, 
saya ucapkan terimakasih. 
                 Hormat saya,  











LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 
 
Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti dalam penelitian  dengan judul 
“STRESS KERJA PADA KARYAWAN BAGIAN SALES DISTRIBUTOR 
PERUSAHAAN TEH DANDANG YOGYAKARTA”, maka saya: 
Nama  : 
Usia  : 
Pendidikan : 
Alamat : 
Dengan ini menyatakan bersedia / tidak bersedia* menjadi responden dalam 
penelitian ini. Saya percaya bahwa penelitian ini tidak akan merugikan saya, dan 
segala informasi yang saya berikan dijamin kerahasiaannya. Jawaban yang akan saya 
berikan adalah jawaban yang sebenarnya. 
Berdasarkan hal tersebut maka dengan ini saya menyatakan sukarela/ tidak sukarela*  
untuk menjadi responden dan berpartisipasi aktif dalam penelitian ini.  
 














KUESIONER STRESS KERJA PADA KARYAWAN BAGIAN 
SALES DISTRIBUTOR PERUSAHAAN TEH DANDANG 
YOGYAKARTA 
 
ASPEK-ASPEK STRES KERJA 
 
PETUNJUK 
Pilihlah jawaban yang anda anggap paling tepat sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya dengan memberikan tanda check (√) 
Keterangan jawaban untuk pernyataan yaitu :  
HTP : Hampir Tidak Pernah 
SJ  : Sangat Jarang 
KD  : Kadang-kadang 
SS  : Sangat Sering 
HSL : Hampir Selalu 
Setelah selesai dikerjakan mohon kuesioner diserahkan kembali. 
Disini tidak ada jawaban yang benar atau salah. Jawaban yang paling tepat adalah 
jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda  
Atas kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih. 
 
No Pertanyaan terkait stres kerja HTP SJ KD SS HSL 
A Fisiologis      
 Dalam bekerja, saya merasakan keluhan 
berupa:  
     
 gangguan pencernaan      
 sakit kepala      
 tidak tidur teratur/susah tidur       
 tekanan darah naik      
B  Psikologis       
 Dalam bekerja, saya merasakan keluhan 
berupa:  
     
 depresi      
 hati merana      
 mudah marah      
 gelisah, cemas      
 ketidakpastian dalam kerja      
C Perilaku      
 Dalam bekerja, saya sering merasa :       
 kehilangan kepercayaan kepada orang lain       
 mudah menyalahkan orang lain      




FAKTOR-FAKTOR YANG MENYEBABKAN STRES KERJA 
 
PETUNJUK 
Pilihlah jawaban yang anda anggap paling tepat sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya dengan memberikan tanda check (√) 
Keterangan jawaban untuk pernyataan yaitu :  
SS  : Sangat Sesuai  
S  : Sesuai 
TS  : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai  
Setelah selesai dikerjakan mohon kuesioner diserahkan kembali. 
Disini tidak ada jawaban yang benar atau salah. Jawaban yang paling tepat adalah 
jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda  
Atas kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih. 
 
No Pertanyaan terkait stres kerja SS S TS STS 
 Beban kerja     
 Beban tugas pekerjaan kantor terlalu berat 
buat saya  
    
 Pekerjaan dan tugas saya terasa 
membosankan 
    
 Saya tidak punya cukup waktu untuk 
menyelesaikan semua pekerjaan saya 
    
 Saya membutuhkan waktu lebih untuk 
menyelesaikan pekerjaan saya 
    
 Saya diberikan banyak tugas pada saat yang 
bersamaan sehingga membuat saya bingung 
    
 Tanggung jawab pekerjaan yang diberikan 
kepada saya sangat memberatkan sehingga 
membuat saya tertekan dan stres 
    
 Tuntutan/tekanan dari atasan     
 Saya dituntut untuk bekerja secara cepat 
dalam menyelesaikan pekerjaan 
    
 Saya harus siap jika sewaktu-waktu atasan 
saya memerintahkan untuk tugas keluar kota 
    
 Saya merasa atasan saya tidak percaya 
terhadap kemampuan saya dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
    
 Saya kurang memiliki minat untuk 
menyelesaikan seluruh pekerjaan saya 
    
 Ketegangan dan kesalahan     
 Saya melakukan kesalahan dalam bekerja jika 
sedang mengalami konflik dengan rekan kerja 
    
 Saya melakukan kesalahan yang membuat     
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No Pertanyaan terkait stres kerja SS S TS STS 
pekerjaan saya tidak selesai tepat pada 
waktunya 
 Deadline dalam menyelesaikan pekerjaan 
membuat saya terdesak dan menimbulkan 
banyak kesalahan 
    
 Saya mengalami konflik dalam menjalankan 
berbagai tugas yang diberikan atasan-atasan 
saya yang berlainan 
    
 Saya merasa resah apabila terdapat persaingan 
yang tidak sehat diantara rekan kerja 
    
 Waktu dan peralatan kerja     
 Fasilitas yang tersedia di tempat kerja sudah 
memadai 
    
 Waktu istirahat yang diberikan pihak 
perusahaan tidak cukup 
    
 Jam kerja yang diberikan perusahaan tidak 
sesuai dengan yang saya harapkan 
    
 Saya menggunakan waktu dengan efisien 
untuk menyelesaikan tugas 
    
 Balas jasa     
 Gaji yang diberikan perusahaan cukup untuk 
memenuhi kebutuhan saya 
    
 Bonus yang saya peroleh tidak sesuai dengan 
kinerja yang dicapai 
    
 Perusahaan memberikan gaji tidak tepat 
waktu sesuai perjanjian 
    
 Saya termotivasi oleh penghargaan yang 
diberikan karena agar saya lebih berkembang 
    
 Masalah-masalah keluarga     
 Ketika saya sedang ada masalah keluarga, 
saya tidak bisa konsentrasi saat bekerja 
    
 Perusahaan membantu saya dengan 
memberikan konsultasi apabila terjadi 
permasalahan 
    
 Keluarga saya tidak mendukung dengan 
pekerjaan saya 
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No 
DATA UJI VALIDITAS FAKTOR STRES KERJA Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
 
1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 114 
2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 4 2 2 69 
3 2 2 2 2 2 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 2 88 
4 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 1 2 4 2 2 4 2 4 4 74 
5 2 2 2 1 1 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 1 2 4 2 2 3 2 3 2 67 
6 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 4 2 2 80 
7 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 1 3 2 3 2 3 3 2 3 4 4 2 4 3 3 4 94 
8 3 4 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 88 
9 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 82 
10 1 2 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 4 2 2 2 2 2 3 60 
11 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 103 
12 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 114 
13 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 3 4 3 3 4 2 2 3 78 
14 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 110 
15 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 3 69 
16 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 2 2 3 4 2 4 4 4 4 2 95 
17 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 2 3 2 3 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 103 
18 2 2 1 2 2 1 3 4 2 1 1 4 4 4 3 3 4 1 1 1 2 2 4 3 4 4 4 4 3 3 79 
19 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 106 
20 3 4 2 2 2 2 2 2 3 4 4 2 2 2 2 1 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 89 
21 1 2 2 3 1 2 2 1 3 3 3 4 4 2 4 4 3 2 2 2 2 4 2 1 2 2 4 2 3 4 76 
22 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 108 
23 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 4 1 2 2 2 3 1 61 
24 2 2 3 3 3 3 4 2 4 4 4 2 2 2 2 3 2 4 4 4 4 2 2 4 3 4 2 2 4 3 89 
25 2 4 2 2 2 3 4 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 4 4 3 3 3 4 4 3 83 




DATA UJI VALIDITAS ASPEK STRES KERJA 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 2 2 2 4 2 2 3 1 3 2 1 1 2 2 2 31 
2 2 2 2 4 3 2 4 2 3 3 2 2 3 2 3 39 
3 2 3 2 3 4 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 38 
4 4 4 3 2 4 2 4 2 4 3 3 3 2 2 2 44 
5 2 4 3 2 2 2 4 2 4 4 2 3 4 2 4 44 
6 3 4 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 3 4 3 47 
7 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 2 51 
8 1 2 4 2 4 1 4 1 3 2 1 1 2 2 1 31 
9 3 3 3 3 4 3 4 2 4 5 4 4 3 4 4 53 
10 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 2 4 51 
11 3 2 4 3 4 1 5 1 5 5 4 2 1 2 1 43 
12 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 2 2 44 
13 3 4 4 4 4 2 3 2 4 3 4 2 3 3 3 48 
14 3 2 3 2 3 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 37 
15 3 4 4 4 3 3 4 2 5 4 3 3 3 3 4 52 
16 4 4 4 2 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 52 
17 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 50 
18 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 35 
19 3 2 3 2 3 2 4 2 3 4 3 3 2 2 2 40 
20 3 4 2 2 2 1 2 2 3 4 4 3 2 2 1 37 
21 1 2 2 1 4 1 2 1 3 3 3 2 4 2 3 34 
22 3 5 4 3 5 3 5 3 5 5 4 3 5 3 5 61 
23 2 2 2 4 4 2 4 2 3 2 2 1 2 1 2 35 
24 2 2 3 3 3 2 5 2 5 5 4 3 2 2 2 45 
25 2 5 2 2 3 2 4 2 4 3 3 3 2 2 2 41 




















No 1 2 3 4 Total 
         1 2 2 2 2 8 Tinggi 2 
         2 2 2 2 2 8 Tinggi 2 
         3 2 3 2 2 9 Tinggi 2 
 
Skor Max 5 x 4 = 20.00 
  4 4 4 3 2 13 Sedang 3 
 
Skor Min 1 x 4 = 4.00 
  5 2 4 3 2 11 Sedang 3 
 
Mean 24 / 2 = 12.00 
  6 3 4 3 2 12 Sedang 3 
 
SD 16 / 6 = 2.67 
  7 4 4 4 4 16 SangatRendah 5 
 
µ + 1,5 σ 
    
16.00 
  
8 1 2 4 1 8 Tinggi 2 
 
µ + 0,5 σ 
    
13.33 
  
9 3 3 3 3 12 Sedang 3 
 
µ - 1,5 σ 
    
8.00 
  
10 3 4 4 3 14 Rendah 4 
 
µ - 0,5 σ 
    
10.67 
  
11 3 2 4 1 10 Tinggi 2 
 
        
12 3 3 3 3 12 Sedang 3 
 
        
13 3 4 4 2 13 Sedang 3 
 
SangatRendah :  µ < - 1,5 σ 
    
14 3 2 3 2 10 Tinggi 2 
 
Rendah :  - 1,5 σ < µ < - 0,5 σ 
  
15 3 4 4 3 14 Rendah 4 
 
Sedang :  - 1,5 σ < µ < + 0,5 σ 
  
16 4 4 4 3 15 Rendah 4 
 
Tinggi :  + 1,5 σ < µ < + 0,5 σ 
  




:  + 1,5 σ < 
µ     
18 2 3 2 2 9 Tinggi 2 
 
        









: X ≥ 16.00 
  




: ### ≤ X < 16.00 




: ### ≤ X < 13.33 




: 8.00 ≤ X < 10.67 




: X < 8.00 
  
25 2 5 2 2 11 Sedang 3 







No 5 6 7 8 9 Total 
         1 1 3 2 1 1 8 SangatTinggi 1 
         2 2 3 3 2 2 12 Tinggi 2 
         3 2 3 2 2 2 11 Tinggi 2 
 
Skor Max 5 x 5 = 25.00 
  4 2 4 3 3 3 15 Sedang 3 
 
Skor Min 1 x 5 = 5.00 
  5 2 4 4 2 3 15 Sedang 3 
 
Mean 30 / 2 = 15.00 
  6 2 4 3 3 3 15 Sedang 3 
 
SD 20 / 6 = 3.33 
  7 3 4 4 4 2 17 Rendah 4 
 
µ + 1,5 σ 
    
20.00 
  
8 1 3 2 1 1 8 SangatTinggi 1 
 
µ + 0,5 σ 
    
16.67 
  
9 2 4 5 4 4 19 Rendah 4 
 
µ - 1,5 σ 
    
10.00 
  
10 2 4 4 3 4 17 Rendah 4 
 
µ - 0,5 σ 
    
13.33 
  
11 1 5 5 4 2 17 Rendah 4 
 
        
12 3 4 3 3 2 15 Sedang 3 
 
        
13 2 4 3 4 2 15 Sedang 3 
 
SangatRendah :  µ < - 1,5 σ 
    
14 2 2 4 2 2 12 Tinggi 2 
 
Rendah :  - 1,5 σ < µ < - 0,5 σ 
   
15 2 5 4 3 3 17 Rendah 4 
 
Sedang :  - 1,5 σ < µ < + 0,5 σ 
   




:  + 1,5 σ < µ < + 0,5 
σ    
17 3 4 4 2 3 16 Sedang 3 
 
SangatTinggi :  + 1,5 σ < µ 
    
18 2 3 3 2 2 12 Tinggi 2 
 
        









: X ≥ 20.00 
  




: 16.67 ≤ X < 20.00 




: 13.33 ≤ X < 16.67 




: 10.00 ≤ X < 13.33 




: X < 10.00 
  
25 2 4 3 3 3 15 Sedang 3 








No 10 11 12 Total 
         1 2 2 2 6 Tinggi 2 
         2 3 2 3 8 Sedang 3 
         3 3 3 2 8 Sedang 3 
 
Skor Max 5 x 3 = 15.00 
  4 2 2 2 6 Tinggi 2 
 
Skor Min 1 x 3 = 3.00 
  5 4 2 4 10 Rendah 4 
 
Mean 18 / 2 = 9.00 
  6 3 4 3 10 Rendah 4 
 
SD 12 / 6 = 2.00 
  7 3 3 2 8 Sedang 3 
 
µ + 1,5 σ 
    
12.00 
  
8 2 2 1 5 SangatTinggi 1 
 
µ + 0,5 σ 
    
10.00 
  
9 3 4 4 11 Rendah 4 
 
µ - 1,5 σ 
    
6.00 
  
10 3 2 4 9 Sedang 3 
 
µ - 0,5 σ 
    
8.00 
  
11 1 2 1 4 SangatTinggi 1 
 
        
12 3 2 2 7 Tinggi 2 
 
        
13 3 3 3 9 Sedang 3 
 
SangatRendah :  µ < - 1,5 σ 
    
14 2 2 2 6 Tinggi 2 
 
Rendah :  - 1,5 σ < µ < - 0,5 σ 
   
15 3 3 4 10 Rendah 4 
 
Sedang :  - 1,5 σ < µ < + 0,5 σ 
   
16 4 4 4 12 SangatRendah 5 
 
Tinggi :  + 1,5 σ < µ < + 0,5 σ 
  
17 3 3 4 10 Rendah 4 
 
SangatTinggi :  + 1,5 σ < µ 
    
18 2 2 3 7 Tinggi 2 
 
        









: X ≥ 12.00 
  




: 10.00 ≤ X < 12.00 




: 8.00 ≤ X < 10.00 




: 6.00 ≤ X < 8.00 




: X < 6.00 
  
25 2 2 2 6 Tinggi 2 









STRES KERJA BERDASARKAN ASPEK 
    
         1 22 Tinggi 2 
         2 28 Sedang 3 
         3 28 Sedang 3 
 
Skor Max 4 x 12 = 48.00 
  4 34 Rendah 4 
 
Skor Min 1 x 12 = 12.00 
  5 36 Rendah 4 
 
Mean 60 / 2 = 30.00 
  6 37 Rendah 4 
 
SD 36 / 6 = 6.00 
  7 41 SangatRendah 5 
 
µ + 1,5 σ 
    
39.00 
  
8 21 Tinggi 2 
 
µ + 0,5 σ 
    
33.00 
  
9 42 SangatRendah 5 
 
µ - 1,5 σ 
    
21.00 
  
10 40 SangatRendah 5 
 
µ - 0,5 σ 
    
27.00 
  
11 31 Sedang 3 
 
        
12 34 Rendah 4 
 
        
13 37 Rendah 4 
 
SangatRendah :  µ < - 1,5 σ 
     
14 28 Sedang 3 
 
Rendah :  - 1,5 σ < µ < - 0,5 σ 
    
15 41 SangatRendah 5 
 
Sedang :  - 1,5 σ < µ < + 0,5 σ 
    
16 45 SangatRendah 5 
 
Tinggi :  + 1,5 σ < µ < + 0,5 σ     
17 39 SangatRendah 5 
 
SangatTinggi :  + 1,5 σ < µ      
18 28 Sedang 3 
 
        









: X ≥ 39.00 
  




: 33.00 ≤ X < 39.00 




: 27.00 ≤ X < 33.00 




: 21.00 ≤ X < 27.00 




: X < 21.00 
  
25 32 Sedang 3 








LAMPIRAN 4  
FAKTOR-FAKTOR STRES KERJA 
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Beban Kerja 






1 2 3 4 5 6 
         1 4 4 4 4 4 4 24 SangatRendah 5 
         2 2 2 2 2 2 4 14 Sedang 3 
         3 2 2 2 2 2 4 14 Sedang 3 
 
Skor Max 4 x 6 = 24.00 
  4 2 2 2 2 2 2 12 Tinggi 2 
 
Skor Min 1 x 6 = 6.00 
  5 2 2 2 1 1 3 11 Tinggi 2 
 
Mean 30 / 2 = 15.00 
  6 2 2 2 2 2 4 14 Sedang 3 
 
SD 18 / 6 = 3.00 
  7 3 3 3 4 3 3 19 Rendah 4 
 
µ + 1,5 σ 
 
   
19.50 
  
8 3 4 3 3 2 2 17 Rendah 4 
 
µ + 0,5 σ 
    
16.50 
  
9 3 2 4 3 3 3 18 Rendah 4 
 
µ - 1,5 σ 
 
   
10.50 
  
10 1 2 2 2 2 2 11 Tinggi 2 
 
µ - 0,5 σ 
 
   
13.50 
  
11 4 4 4 4 3 3 22 SangatRendah 5 
 
        
12 4 4 4 4 4 4 24 SangatRendah 5 
 
        





:  µ < - 
1,5 σ   
 
  
14 3 4 4 4 3 4 22 SangatRendah 5 
 
Rendah :  - 1,5 σ < µ < - 0,5 σ 
 
  
















17 3 4 4 4 4 4 23 SangatRendah 5 
 




18 2 2 1 2 2 1 10 SangatTinggi 1 
 
        










: X ≥ 19.50 
  




: 16.50 ≤ X < 19.50 




: 13.50 ≤ X < 16.50 




: 10.50 ≤ X < 13.50 




: X < 10.50 
  
25 2 4 2 2 2 3 15 Sedang 3 




Tuntutan/Tekanan dari Atasan 





Tekanan Dari Atasan 
7 8 9 10 
         1 4 4 4 4 16 SangatRendah 5 
         2 2 4 2 2 10 Sedang 3 
         3 3 3 3 2 11 Rendah 4 
 
Skor Max 4 x 4 = 16.00 
  4 3 3 3 3 12 Rendah 4 
 
Skor Min 1 x 4 = 4.00 
  5 2 3 3 2 10 Sedang 3 
 
Mean 20 / 2 = 10.00 
  6 2 3 2 2 9 Sedang 3 
 
SD 12 / 6 = 2.00 
  7 4 4 4 4 16 SangatRendah 5 
 
µ + 1,5 σ 
    
13.00 
  
8 3 4 3 3 13 SangatRendah 5 
 
µ + 0,5 σ 
    
11.00 
  
9 3 4 3 3 13 SangatRendah 5 
 
µ - 1,5 σ 
    
7.00 
  
10 1 3 1 2 7 Tinggi 2 
 
µ - 0,5 σ 
    
9.00 
  
11 3 4 4 3 14 SangatRendah 5 
 
        
12 4 4 4 4 16 SangatRendah 5 
 
        




:  µ < - 1,5 
σ      
14 4 4 4 3 15 SangatRendah 5 
 
Rendah :  - 1,5 σ < µ < - 0,5 σ 
    
15 2 3 3 2 10 Sedang 3 
 
Sedang :  - 1,5 σ < µ < + 0,5 σ 
    
16 4 4 4 3 15 SangatRendah 5 
 
Tinggi :  + 1,5 σ < µ < + 0,5 σ 
    
17 3 4 3 4 14 SangatRendah 5 
 
SangatTinggi :  + 1,5 σ < µ 
     
18 3 2 1 1 7 Tinggi 2 
 
        









: X ≥ 13.00 
  




: 11.00 ≤ X < 13.00 




: 9.00 ≤ X < 11.00 




: 7.00 ≤ X < 9.00 




: X < 7.00 
  
25 4 4 3 3 14 SangatRendah 5 










11 12 13 14 15 
         1 4 4 4 4 4 20 SangatRendah 5 
         2 2 2 2 2 2 10 Tinggi 2 
         3 3 2 3 2 3 13 Sedang 3 
 
Skor Max 4 x 5 = 20.00 
  4 3 2 2 2 2 11 Tinggi 2 
 
Skor Min 1 x 5 = 5.00 
  5 2 2 2 3 2 11 Tinggi 2 
 
Mean 25 / 2 = 12.50 
  6 2 2 2 2 2 10 Tinggi 2 
 
SD 15 / 6 = 2.50 
  7 3 3 2 3 2 13 Sedang 3 
 
µ + 1,5 σ 
    
16.25 
  
8 2 2 2 2 2 10 Tinggi 2 
 
µ + 0,5 σ 
    
13.75 
  
9 3 3 3 3 3 15 Rendah 4 
 
µ - 1,5 σ 
    
8.75 
  
10 2 2 2 2 2 10 Tinggi 2 
 
µ - 0,5 σ 
    
11.25 
  
11 3 4 4 3 3 17 SangatRendah 5 
 
        
12 4 4 4 4 4 20 SangatRendah 5 
 
        




:  µ < - 
1,5 σ      
14 3 3 3 3 4 16 Rendah 4 
 
Rendah :  - 1,5 σ < µ < - 0,5 σ 
   
15 2 2 2 2 3 11 Tinggi 2 
 
Sedang :  - 1,5 σ < µ < + 0,5 σ 
   
16 3 3 2 3 4 15 Rendah 4 
 
Tinggi :  + 1,5 σ < µ < + 0,5 σ 
   




:  + 1,5 σ 
< µ      
18 4 4 4 3 4 19 SangatRendah 5 
 
        









: X ≥ 16.25 
  




: 13.75 ≤ X < 16.25 




: 11.25 ≤ X < 13.75 




: 8.75 ≤ X < 11.25 




: X < 8.75 
  
25 2 2 2 2 2 10 Tinggi 2 









Waktu dan Peralatan 
16 17 18 19 
         1 4 4 4 4 16 SangatRendah 5 
         2 2 2 2 2 8 Tinggi 2 
         3 4 4 4 3 15 SangatRendah 5 
 
Skor Max 4 x 4 = 16.00 
  4 4 2 2 2 10 Sedang 3 
 
Skor Min 1 x 4 = 4.00 
  5 2 2 3 3 10 Sedang 3 
 
Mean 20 / 2 = 10.00 
  6 4 4 2 4 14 SangatRendah 5 
 
SD 12 / 6 = 2.00 
  7 3 2 3 3 11 Rendah 4 
 
µ + 1,5 σ 
    
13.00 
  
8 4 2 4 2 12 Rendah 4 
 
µ + 0,5 σ 
    
11.00 
  
9 2 2 2 2 8 Tinggi 2 
 
µ - 1,5 σ 
    
7.00 
  
10 2 2 2 1 7 Tinggi 2 
 
µ - 0,5 σ 
    
9.00 
  
11 4 4 4 3 15 SangatRendah 5 
 
        
12 4 4 4 4 16 SangatRendah 5 
 
        
13 4 3 2 2 11 Rendah 4 
 
SangatRendah :  µ < - 1,5 σ 
    
14 4 4 4 4 16 SangatRendah 5 
 
Rendah :  - 1,5 σ < µ < - 0,5 σ 
  
15 2 2 2 2 8 Tinggi 2 
 
Sedang :  - 1,5 σ < µ < + 0,5 σ 
  
16 2 2 3 2 9 Sedang 3 
 
Tinggi :  + 1,5 σ < µ < + 0,5 σ 
  
17 4 4 4 4 16 SangatRendah 5 
 
SangatTinggi :  + 1,5 σ < µ 
    
18 1 1 1 2 5 SangatTinggi 1 
 
        









: X ≥ 13.00 
  




: ### ≤ X < 13.00 




: 9.00 ≤ X < 11.00 




: 7.00 ≤ X < 9.00 




: X < 7.00 
  
25 4 2 2 2 10 Sedang 3 










20 21 22 23 
         1 2 4 3 4 13 SangatRendah 5 
         2 2 2 2 2 8 Tinggi 2 
         3 2 4 3 4 13 SangatRendah 5 
 
Skor Max 4 x 4 = 16.00 
  4 1 2 2 2 7 Tinggi 2 
 
Skor Min 1 x 4 = 4.00 
  5 1 2 2 2 7 Tinggi 2 
 
Mean 20 / 2 = 10.00 
  6 2 4 4 3 13 SangatRendah 5 
 
SD 12 / 6 = 2.00 
  7 2 3 4 2 11 Rendah 4 
 
µ + 1,5 σ 
    
13.00 
  
8 2 4 4 4 14 SangatRendah 5 
 
µ + 0,5 σ 
    
11.00 
  
9 2 2 3 3 10 Sedang 3 
 
µ - 1,5 σ 
    
7.00 
  
10 2 2 2 2 8 Tinggi 2 
 
µ - 0,5 σ 
    
9.00 
  
11 2 3 3 4 12 Rendah 4 
 
        
12 3 4 4 3 14 SangatRendah 5 
 
        
13 2 3 3 3 11 Rendah 4 
 
SangatRendah :  µ < - 1,5 σ 
    
14 4 4 4 4 16 SangatRendah 5 
 
Rendah :  - 1,5 σ < µ < - 0,5 σ 
  
15 2 2 2 2 8 Tinggi 2 
 
Sedang :  - 1,5 σ < µ < + 0,5 σ 
  
16 2 3 2 4 11 Rendah 4 
 
Tinggi :  + 1,5 σ < µ < + 0,5 σ 
  
17 2 3 3 4 12 Rendah 4 
 
SangatTinggi :  + 1,5 σ < µ 
    
18 2 4 4 4 14 SangatRendah 5 
 
        









: X ≥ 13.00 
  




: 11.00 ≤ X < 13.00 




: 9.00 ≤ X < 11.00 




: 7.00 ≤ X < 9.00 




: X < 7.00 
  
25 2 4 3 3 12 Rendah 4 










24 25 26 
         1 4 4 4 12 SangatRendah 5 
         2 4 2 2 8 Sedang 3 
         3 4 4 2 10 SangatRendah 5 
 
Skor Max 4 x 3 = 12.00 
  4 2 4 4 10 SangatRendah 5 
 
Skor Min 1 x 3 = 3.00 
  5 2 3 2 7 Sedang 3 
 
Mean 15 / 2 = 7.50 
  6 4 2 2 8 Sedang 3 
 
SD 9 / 6 = 1.50 
  7 3 3 4 10 SangatRendah 5 
 
µ + 1,5 σ 
    
9.75 
  
8 4 2 4 10 SangatRendah 5 
 
µ + 0,5 σ 
    
8.25 
  
9 2 3 2 7 Sedang 3 
 
µ - 1,5 σ 
    
5.25 
  
10 2 2 3 7 Sedang 3 
 
µ - 0,5 σ 
    
6.75 
  
11 4 3 3 10 SangatRendah 5 
 
        
12 4 3 4 11 SangatRendah 5 
 
        
13 2 2 3 7 Sedang 3 
 
SangatRendah :  µ < - 1,5 σ 
    
14 4 4 4 12 SangatRendah 5 
 
Rendah :  - 1,5 σ < µ < - 0,5 σ 
  
15 2 2 3 7 Sedang 3 
 
Sedang :  - 1,5 σ < µ < + 0,5 σ 
  
16 4 4 2 10 SangatRendah 5 
 
Tinggi :  + 1,5 σ < µ < + 0,5 σ 
  
17 4 4 4 12 SangatRendah 5 
 
SangatTinggi :  + 1,5 σ < µ 
    
18 4 3 3 10 SangatRendah 5 
 
        









: X ≥ 9.75 
  




: 8.25 ≤ X < 9.75 




: 6.75 ≤ X < 8.25 




: 5.25 ≤ X < 6.75 




: X < 5.25 
  
25 4 4 3 11 SangatRendah 5 






Kategori Kode          
 
STRES KERJA BERDASARKAN FAKTOR PENYEBAB STRES KERJA 
         1 101 SangatRendah 5 
         2 58 Tinggi 2 
         3 76 Rendah 4 
 
Skor Max 4 x 26 = 104.00 
  4 62 Sedang 3 
 
Skor Min 1 x 26 = 26.00 
  5 56 Tinggi 2 
 
Mean 130 / 2 = 65.00 
  6 68 Sedang 3 
 
SD 78 / 6 = 13.00 
  7 80 Rendah 4 
 
µ + 1,5 σ 
    
84.50 
  
8 76 Rendah 4 
 
µ + 0,5 σ 
    
71.50 
  
9 71 Sedang 3 
 
µ - 1,5 σ 
    
45.50 
  
10 50 Tinggi 2 
 
µ - 0,5 σ 
    
58.50 
  
11 90 SangatRendah 5 
 
        
12 101 SangatRendah 5 
 
        
13 66 Sedang 3 
 
SangatRendah :  µ < - 1,5 σ 
    
14 80 Rendah 4 
 
Rendah :  - 1,5 σ < µ < - 0,5 σ 
   
15 58 Tinggi 2 
 
Sedang :  - 1,5 σ < µ < + 0,5 σ 
   
16 82 Rendah 4 
 
Tinggi :  + 1,5 σ < µ < + 0,5 σ 
   
17 91 SangatRendah 5 
 
SangatTinggi :  + 1,5 σ < µ 
    
18 65 Sedang 3 
 
        









: X ≥ 84.50 
  




: 71.50 ≤ X < 84.50 




: 58.50 ≤ X < 71.50 




: 45.50 ≤ X < 58.50 




: X < 45.50 
  
25 72 Rendah 4 
         
































4 16.0 16.0 16.0
11 44.0 44.0 60.0











2 8.0 8.0 8.0
8 32.0 32.0 40.0











1 4.0 4.0 4.0
13 52.0 52.0 56.0







Frequency Percent Valid Percent
Cumulat iv e
Percent
Waktu dan Peralatan Kerja
3 12.0 12.0 12.0
10 40.0 40.0 52.0











3 12.0 12.0 12.0
9 36.0 36.0 48.0










































8 32.0 32.0 32.0






Frequency Percent Valid Percent
Cumulat iv e
Percent
Stres Kerja Berdasarkan Faktor Stres Kerja
2 8.0 8.0 8.0
12 48.0 48.0 56.0

























8 32.0 32.0 32.0
14 56.0 56.0 88.0











4 16.0 16.0 16.0
18 72.0 72.0 88.0











4 16.0 16.0 16.0
11 44.0 44.0 60.0







Frequency Percent Valid Percent
Cumulat iv e
Percent
Stres Kerja Berdasarkan Aspek Stres Kerja
3 12.0 12.0 12.0
12 48.0 48.0 60.0





















LAMPIRAN 6 SURAT IJIN PENELITIAN 
 
 
 
 
 
